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ABSTRAK
Pradita Inggarwati, (15.12.2.1.039). Bimbingan pribadi dengan teknik
bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri anak tuna daksa di
Sekolah Luar Biasa (SLB) D-D1 Yayasan Pembinaan anak cacat (YPAC)
Surakarta.
Anak tunadaksa merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kelainan pada fisiknya. Ditinjau dari aspek psikologisnya anak
penyandang tunadaksa memang cenderung merasa apatis, malu, rendah diri,
sensitif dan terkadang muncul sikap egois terhadap lingkungannya, sehingga anak
cenderung memiliki konsep diri negatif . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk
mengembangkan konsep diri anak tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) D-D1
Yayasan pembinaan Anak cacat (YPAC) Surakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek
penelitian adalah 3 orang guru atau pembimbing dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan
observasi. Penulis menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan
data dan data di analisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan SLBD-D1 YPAC
Surakarta menggunakan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk
mengembangkan konsep diri pada anak tunadaksa dilakukan dengan melalui 4
tahap, 1) tahap awal yaitu assesment untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi anak. 2) tahap transisi pada tahap ini pembimbing untuk persiapan dan
menanyakan lagi ksiapan anak. 3) tahap kegiatan, tahap ini merupakan tahap
pemberian bibliotherapy. 4) tahap akhir (evaluasi) yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana konsep diri anak tunadaksa berkembang. Setelah
dilakukannya proses bimbingan anak tuna daksa menunjukkan perubahan terkait
konsep dirinya seperti tidak lagi menggap dirinya buruk, dapat berfikir lebih
positif.
Kata Kunci: bibliotherapy, konsep diri, Tuna daksa.
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ABSTRACT
Pradita Inggarwati, (15.12.2.1.039). Personal tutoring with a bibliotherapy
technique to develop the self-concept of a child's tuna in the extraordinary
School (SLB) D-D1 of the Children's Disability Development Foundation
(YPAC) in Surakarta.
Children with disabilities are one of the children with special needs that
have abnormalities in their physical. Being reviewed from the psychological
aspects of a child with disabilities is likely to feel apathy, embarrassment,
inferiority, sensitive and sometimes a selfish attitude toward his environment, so
that the child tends to have a negative self-concept. This research aims to know
the process of personal guidance with the techniques of bibliotherapy to develop
the self-concept of child-disabled in the extraordinary School (SLB) D-D1 of the
Children's Disability Development Foundation (YPAC) Surakarta.
The study uses a qualitative descriptive approach. The study subjects were
3 teachers or advisers using purposive sampling techniques. While the data
collection techniques in the form of interviews and observations. Authors use
source triangulation to obtain the validity of data and data in the analysis with
three stages i.e. data reduction, data presentation and withdrawal of conclusions.
Results of the research obtained can be concluded SLBD-D1 YPAC
Surakarta using personal guidance with the technique of bibliotherapy to develop
the concept of self-care children conducted through 4 stages, 1) The initial stage
of assessment for Know the problems facing the child. 2) The transition stage at
this stage of the adviser to prepare and inquire again the child's Ksiapan. 3) Stage
of activity, this stage is the stage of administration of bibliotherapy. 4) Final stage
(evaluation) conducted to know the extent to which the concept of the child's Self
is developing. After doing the guidance of the process of tuna to show the change
of the concept of his own like no longer to shake himself badly, can think more
positively.
Keywords: bibliotherapy, self concept, Tuna Daksa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah ciptaan Allah yang palling indah dan paling tinggi
derajatnya. Manusia diciptkan untuk menjadi khalifah atau pimpinan di muka
bumi atau bahkan kiranya diseluruh semesta ciptaan Allah. Apakah artinya
predikat “paling indah” dan “paling tinggi” itu? Hakikat keindahan artinya
rasa senang dan bahagia. Dengan demikian predikat paling indah untuk
manusia dapat diartikan bahwa tiada satu pun ciptaanNya yang menyamai
keberadaan manusia yang mampu mendatangkan kesenangan dan
kebahagiaan dimana pun dan saat apapun, baik bagi dirinya sendiri maupun
bagi makhluk yang lain (Prayitno 2013: 9).
Manusia diciptakan dengan segala kesempurnaan yang dimilikinya dan
mempunyai pikiran dan akal untuk mereka bisa bertahan hidup di
lingkungannya. Manusia merupakan subjek dalam kehidupannya sendiri,
dengan berpikir dan mengeksplor segala sesuatu yang ada pada
lingkungannya dan hidup bersosialisasi dengan masyarakat (Desinta, 2018:
1).
Dengan kesempurnaan yang dimiliki manusia, maka setiap manusia
yang di lahirkan memiliki kondisi fisik yang berbeda-beda. Ada yang
memiliki kondisi fisik yang sempurna dan ada juga yang memiliki
kekurangan dalam kondisi fisiknya. Salah satu kekurangan dalam kondisi
fisik yang dialami manusia adalah adanya kecacatan dalam anggota tubuhnya.
2Kecacatan yang dialami oleh seseorang dapat terjadi pada saat sejak lahir, ataupun
terjadi karena penyakit atau kecelakaan. Kecacatan fisik tersebut yang sering kali
disebut dengan tunadaksa (Dini Ratri 2016: 92).
Menurut Widati (2010: 172 )menyatakan bahwa anak tunadaksa
merupakan salah satu jenis anak yang berkebutuhan khusus yang memiliki
kelainan pada fisiknya, yaitu pada sistem otot, tulang dan persendian akibat dai
adanya penyakit, kecelakaan, bawaan sejak lahir, dan atau kerusakan di otak.
Dampak langsung dari kelainan fisik tersebut adalah adanya gangguan mobilitas,
gangguan dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari (Activity of Daily
Living / ADL), gangguan dalam komunikasi, gangguan fungsi mental, dan
gangguan sensoris. Anak tunadaksa umumnya membutuhkan alat-alat bantu
khusus, seperti kursi roda, tongkat (kruk), dan walker, untuk dapat membantu
mereka dalam beraktivitas. Dalam undang-undang NO. 39 tahun 1999 telah
dijelaskan bahawa :
“setiap penyandang cacat, orang yang berusia lanjut, wanita
hamil dan anak-anak, berhak memperoleh kemudahan dan
perlakuan khusus”
Artinya bahwa setiap orang penyedia layanan jasa ataupun penyedia
layanan publik lainnya wajib memberikan kemudahan dan perlakuan khusus bagi
penyandang tunadaksa ataupun wanita hamil dan anak-anak. Dalam hal ini bisa
diartikan juga bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk memperoleh
keadilan dan pelayanan yang sama, baik orang normal ataupun penyandang
tunadaksa.
3Berdasarkan kitab Shahiihul Jaami’ no 62 dijelaskan bahwa Rasulullah SAW
telah bersabda :
 ُكِلاَوَْمأ َو ْمُِكرَوُص َلىِإ ُُرظْنَـي َلا َاللها َّنِإ َو ْمُكِبْوُلُـق َلىِإ ُُرظْنَـي ْنِكَل َو ْم
 ْمُكِلاَمْعَأ(همج نباو ملسم :هور)
“Allah tidak melihat rupa kalian dan harta kalian akan tetapi
Dia melihat kepada hati-hati kalian dan perbuatan-perbuatan
kalian”. (H.R. Muslim dan Ibnu Majah).
Dari hadis ini dapat dimengerti bahwa Allah tidak melihat fisik maupun
kekayaan, melainkan keimanan seseorang. Hal ini menunjukan bahwa
seorang penyandang tunadaksa juga memiliki hak yang sama sebagai
makhluk seperti normal lainnya.
Dalam kehidupan sehari-harinya, penyandang tunadaksa memiliki
kebutuhan yang sama dengan mausia lainnya. Salah satu kebutuhan tersebut
adalah kebutuhan untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat
lainnya. Akan tetapi dengan adanya kelainan pada kondisi fisik yang kurang
sempurna serta bersifat menetap yang disandang oleh tunadaksa dapat
menimbulkan masalah-masalah yang kompleks. Selain berdampak pada
aktivitas kesehariannya, kelainan ini juga sering menimbulkan gangguan pada
mental penyandang tunadaksa. Maka tidak jarang penyandang tunadaksa ini
mengalami gangguan-gangguan psikologis seperti merasa tidak berguna,
tidak mampu, malu, minder, kecemasan dan permasalahan-permasalahan
psikologis lainnya. Dampak-dampak tersebut akan semakin parah jika kondisi
lingkungan yang ada kurang mendukung dan tidak menerima kekurangan
yang ada pada penyandang tunadaksa. Sehingga kemungkinan penyandang
4tunadaksa untuk semakin minder pun akan semakin besar. Tidak menutup
kemungkinan hal tersebut juga muncul pada individu. (Aqila, 2010: 34).
Ditinjau dari sudut pandang psikologi, masalah yang dihadapi
penyandang cacat, termasuk penyandang cacat tubuh, jelas lebih kompleks
dibanding yang tidak cacat. Menurut Hurlock (1999) penyandang tunadaksa
tidak dapat menerima dirinya secara realistis, cenderung menganggap dirinya
tidak berharga dan merasa orang lain melihatnya dengan cara bermusuhan
dan menghina.
Pandangan masyarakat yang mengasihani atau terkadang sebaliknya,
menolak kehadiran mereka yang tunadaksa, akan berpengaruh pada konsep
diri mereka. Kondisi ini juga diikuti oleh perasaan tidak mampu melakukan
hal-hal yang dilakukan orang pada umumnya sehingga mereka menunjukkan
sikap negatif pada orang lain. Kondisi-kondisi ini semakin memperburuk
perkembangan mental para tunadaksa menjadi negatif yang ditunjukkan
seperti sikap pesimis, pemalu, rendah diri dan sensitif serta memisahkan diri
dari lingkungan. Konsep diri yang dibangun dalam individu tunadaksa
sangatlah berpengaruh terhadap sikap yang akan diambil dalam menyikapi
berbagai permasalah seperti ejekan, rasa minder, malu dan berbagai penilaian
negatif lainnya dari masyarakat. (Yulia, 2017: 2).
Salah satu penentu dalam keberhasilan perkembangan adalah konsep
diri. Konsep diri (self concept) merupakan suatu bagian yang penting dalam
setiap pembicaraan tentang kepribadian manusia. Konsep diri merupakan hal
yang utama yang perlu dipahami karena menyangkut pemahaman, keyakinan
5serta kepercayaan seseorang tentang dirinya yang akan mempengaruhi
hubungan dengan orang lain.
Menurut Calhoun & Cocella (1990: 158) mengatakan bahwa konsep
diri adalah pandangan kita tentang diri sendiri, yang meliputi dimensi :
penegetahuan tentang diri sendiri, pengharapan mengenai diri sendiri, dan
penilaian tentang diri sendiri. Burns (1993: 188) mengatakan bahwa untuk
memiliki konsep diri anak itu harus memandang dirinya sendiri sebagai
obyek yang jelas berbeda dan mampu untuk melihat dirinya dari obyek-obyek
lain. Individu yang mempunyai pengetahuan tentand dirinya dan dapat
mengevaluasi dirinya secara tidak langsung dapat mengembangkan konsep
diri yang ada dalam dirinya.
Individu yang memiliki konsep diri positif akan membentuk sikap dan
perilaku yang positif juga. Individu yang memiliki konsep diri yang positif
akan cenderung mempunyai persepsi dan pandangan-pandangan yang positif
tentang dirinya dalam memahami dan memandang dirinya baik tentang fisik,
kualitas, dan kemampuan dalam mencapai harapan, keberhasilannya dan
memandang kehidupannya. Sebaliknya individu yang memiliki konsep diri
yang negatif akan mempunyai persepsi atau pandangan yang tidak dapat
menerima dan memahami sejumlah fakta tentang dirinya. Konsep diri negatif
lebih berkembang daripada konsep diri positif maka pada akhirnya individu
yang berkonsep diri negatif cenderung terhambat dalam proses
perkembangannya dan tidak dapat melaksanakan tugas perkembangan dengan
baik (Erlian, 2011: 2).
6Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang telah dilaksanakan di
SLB D-D1 YPAC Surakarta diperoleh data awal bawasannya anak
penyandang tunadaksa memiliki konsep diri yang negatif. Negatifnya konsep
diri yang dimiliki anak tunadaksa di SLB D-D1 YPAC Surakarta di tandai
dengan adanya sikap dan perilaku yang sering muncul antara lain sering
mengeluh terhadap diri, merasa tidak bermanfaat terhadap orang lain, tidak
mengetahui tentang akan kelebihan yang ada pada dirinya, pesimis yang
dinyatakan “aku itu orangnya lemah kak, soalnya kondisi fisik aku sendiri
kan buruk. Nggak bisa ngapa-ngapain ya walupun kadang juga bisa ngapa-
ngapain sendiri. Tapikan seringnya ngerepotin oranglain. Aku malu sama
tubuhku kadang juga diejekin sama tetangga, teman. Jadi mending aku nggak
usah ngomong sama orang lain. Kadang juga pengen nangis kalau dihina.
Kan aku gelo juga gak bisa lanjutin hidup kayak orang normal” apabila di
suruh untuk mengerjakan tugas tertentu, malu ketika ingin melakukan, tidak
yakin terhadap dirinya, tidak percaya diri dan kurang membuka diri tentang
dirinya.
Perilaku-perilaku di atas menandakan bahwa anak penyandang
tunadaksa di SLB D-D1 YPAC Surakarta belum mengenal dan mengetahui
bahwa dirinya adalah seorang siswa yang harus mencerminkan dirinya
mempunyai konsep diri yang positif. Apabila perilaku yang terjadi dibiarkan
terus menerus, maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik, terutama
yang berkaitan dengan perkembangan diri. Sehingga konsep diri tersebut
perlu ditingkatkan dan dikembangkan lebih baik dan positif.
7Untuk membantu anak dalam meningkatkan konsep diri, SLB D-D1
YPAC Surakarta memiliki sebuah program bimbingan yang bertujuan untuk
menumbuhkan, mengembangkan, dan memelihara kemampuan-kemampuan
individu, di SLB D-D1 YPAC Surakarta terdapat dua macam bimbingan
yaitu bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi, tergantung masalah yang
sedang ditangani. Dalam kasus yang saya teliti ini menggunakan bimbingan
pribadi.
Pengertian bimbingan pribadi yang dikemukakan oleh para ahli,
diantaranya adalah pendapat Abu Ahmadi (1991: 109) bahwa bimbingan
pribadi adalah seperangkat usaha bantuan kepada klien agar dapat
menghadapi diri sendiri masalah-masalah pribadi yang dialaminya,
mengadakan penyesuaian pribadi, dan kegiatan rekreatif yang bernilaiguna,
serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalahkan masalah-masalah
pribadi, reaksi dan sosial yang dialaminya. Inti dari pengertian bimbingan
pribadi yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi adalah bimbingan pribadi yang
diberikan kepada individu, agar mampu menghadapi dan memecahkan
permasalahan pribadi secara mandiri.
Di SLB D-D1 YPAC Surakarta dalam memberikan bimbingan juga
menggunakan teknik di dalamnya, teknik yang digunakan adalah teknik
bibliotherapy. Menurut Pardeck (Chairani, 2015: 90) bibliotherapy adalah
penatalaksana kesehatan mental dengan menggunakan buku atau bacaan
untuk membantu meningkatkan koping anak terhadap perubahan, masalah
emosional dan mental.
8Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik dan perlu
mengetahui lebih lanjut mengenai proses pelaksanaan Bimbingan Pribadi
Dengan Teknik Biblitherapy Untuk Meningkatkan Konsep Diri Anak
Tunadaksa Di SLB D-D1 YPAC Surakarta.
B. Identifikasi Masalah
1. Anak penyandang tunadaksa cenderung merasa apatis, malu, rendah
diri, sensitif dan terkadang muncul sikap egois terhadap lingkunganya.
2. Kesulitan anak penyandang tuna daksa dalam menjalani kehidupan
sehari-harinya seperti bermain bebas dengan teman-teman sebaya.
3. Sebagian anak tuna daksa menampakkan perilaku konsep diri negatif
karena merasa malu dengan keadaan dirinya.
4. Sikap-sikap positif dan negatif anak tuna daksa datang dari pengalaman
yang berbeda, sehingga menciptakan konsep diri yang berbeda pula
dalam dirinya.
5. Tidak semua keluarga, teman, dan masyarakat sekitar memberikan
pengalaman hidup yang baik kepada anak tuna daksa dalam
pembentukan konsep diri.
6. Teknik biblioyherapy dalam proses bimbingan yang dilakukan di
SLBD-D1 YPAC Surakarta pada anak tuna daksa yang konsep dirinya
negatif.
C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian dilakukan secara maksimal dan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan, maka peneliti perlu adanya pembatasan masalah.
9Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bimbingan pribadi dengan
teknik bibliotherapy untuk mengembangkan  konsep diri anak tunadaksa .
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: bagaimana
bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk mengembangkan
konsep diri tunadaksa di Sekolah Luar Biasa (SLB) D-D1 YPAC Surakarta.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan pribadi dengan teknik
bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri tunadaksa di Sekolah Luar
Biasa (SLB) D-D1 YPAC Surakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, penelitian ini
berguna untuk memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang
penerapan teknik bibliotherapyi dalam berdakwah dan penelitian
lebih lanjut dikalangan anak berkebutuhan khusus.
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai bimbingan pribadi dengan
teknik bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa.
2. Manfaat Praktis
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a. Bagi YPAC Surakarta penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi terkait pelaksanaan bimbingan pribadin dengan teknik
bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri anak tunadaksa.
b. Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling islam sebagai masukan
bahawa teknik bibliotherapy ini mempunyai peran sangat penting
dalam mengembangkan  konsep diri pada anak tunadaksa.
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BAB II
LANDASAN  TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan
a. Pengertian Bimbingan
Terdapat beragam pengertian bimbingan yang dikemukakan
para ahli. Diantaranya adalah pengertian bimbingan yang di
kemukakan oleh Walgito Bimo (2010: 6) berpendapat bahwa
bimbingan merupakan suatu pertolongan yang dilakukan oleh seorang
pembimbing guna untuk menuntun atau menentukan arah hidup.
Nantinya anak mampu menghindari kesulitan maupun mengatasi
persoalan yang ia hadapi.
Hal yang senada juga dikemukakan Prayitno dan Amti (2013:
99) Bimbingan adalah proses pemberian pertolongan yang dilakukan
seorang ahli kepada individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa. Bertujuan agar orang yang dibimbing mampu
mengembangkan kemampuan dirinya. Cara yang dilakukan adalah
dengan memanfaatkan kekuatan dan potensi dalam dirinya, sehingga
dapat mengembangkan diri berdasarkan norma-norma yang ada.
Pengertian bimbingan yang dikemukakan Prayitno dan Erman
Amti menunjukan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian
pertolongan yang dilakukan oleh seorang ahli kepada individu dari
usia anak-anak sampai dewasa agar orang yang dibimbing dapat
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mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilki oleh
dirinya sendiri sesuai dengan norma-norma.
Menurut Rochman Natawidjaja dalam Yusuf Syamsu dan
Juntika Nurihsan (2006: 6) bahwa bimbingan merupakan suatu proses
untuk membantu individu yang dilakukan secara terus-menerus agar
dapat memahami dirinya. Sehingga ia mampu mengarahkan diriya dan
bertindak sesuai permintaan kehidupan pada umumnya. Untuk
memahami itu dibutuhkan lebih dari satu kali bimbingan agar tujuan
dapat tercapai.
Dengan membandingkan pengertian tentang bimbingan yang
telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan
merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang
ahli secara terus-menerus kepada individu ataupun kelompok, untuk
menghindari atau mengatasi permasalahan dengan berbagai potensi
yang dimiliki, sehingga dapat mencapai perkembangan yang optimal
dan merencanakan masa depan yang lebih baik, serta dapat melakukan
penyesuain diri terhadap lingkungannya.
b. Fungsi Bimbingan
Bimbingan menurut Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan (2006:
13) memiliki fungsi sebagai berikut :
1) Pemahaman, yaitu membantu individu agar dapat memahami
dirinya sendiri serta lingkungannya, dengan harapan indivisu
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dapat mengembangkan potensinya dan menyesuaikan diri pada
lingkungannya.
2) Preventif, membimbing individu tentang cara menghindari diri
dari perbuatan yang membahyakan diri.
3) Pengembangan, pembimbing berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk perkembangan individu.
Pembimbing merencanakan program bimbingan secara sitematis
untuk membantu individu menyelesaikan tugas-tugas
perkembangannya.
4) Perbaikan (penyembuhan), memberikan bantuan kepada
individu yang mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar maupun karir.
5) Penyaluran, membantu individu untuk memilih minat, bakat
keahlian dan ciri kepribadiannya.
6) Adaptasi, membantu mengadaptasikan sesuai kemampuan
individu sesuai kebutuhannya.
7) Penyesuaian, fungsi bimbingan membantu individu untuk dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan disekitarnya.
Sebagaimana fungsi yang dijelaskan oleh Yusuf Syamsu dan
Juntika Nurihsan, jika individu dapat memahami diri terhadap
kesulitan-kesulitan dalam perkembangan hidupnya, ia bisa
mengurangi perbuatan-perbuatan yang tidak diinginkan. Terciptanya
lingkungan belajar nyaman, tugas-tugas perkembangan akan selesai
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dengan baik. Apabila dalam bimbingan memiliki masalah, individu
dapat memperbaiki masalah tersebut. Ketika individu mampu
mencegah dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan dalam
kehidupannya, individu dengan mudah mengarahkan diri pada minat
dan bakatny, lalu individu dapat menyelesaikan diri.
c. Tujuan Bimbingan
Bimbingan menurut Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan (2006:
13) memiliki tujuan yang diberikan kepada individu sebagai berikut :
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembagan karir
dan kehidupan dimasa yang akan datang.
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya
secara optimal.
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang ada di lingkungannya.
Individu dapat mengembangkan potensi yang dimiliki untuk
mencapai tujuan hidup yang diinginkan, mampu mengatasi dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan.
d. Prinsip-prinsip Bimbingan
Layanan bimbingan terdapat prinsip-prinsip dasar sebagai
landasan, menurut Yusuf ( dalam Nurihsan, 2006: 17) prinsip-prinsip
bimbingan sebagai berikut :
1) Bimbingan diberikan kepada semua individu, bimbingan bersifat
preventif dan pengembangan dari penyembuhan.
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2) Bimbingan bersifat individualisasi.
3) Bimbingan menekankan hal yang positif.
4) Bimbingan merupakan usaha bersama.
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang mendasar dalam
bimbingan.
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan)
kehidupan.
Bimbingan menekankan tentang hal yang positif. Dalam
bimbingan antara pembimbing dengan yang dibimbing mempunyai
tujuan yang sama. Hal pokok layanan bimbingan yaitu pengambilan
keputusan berlangsung dalam proses kehidupan.
2. Bimbingan Pribadi
a. Pengertian Bimbingan Pribadi
Terdapat beragam pengertian bimbingan pribadi yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah pendapat Abu
Ahmadi (1991: 109) bahwa bimbingan pribadi adalah seperangkat
usaha bantuan kepada klien agar dapat menghadapi diri sendiri
masalah-masalah pribadi yang dialaminya, mengadakan penyesuaian
pribadi, dan kegiatan rekreatif yang bernilaiguna, serta berdaya upaya
sendiri dalam memecahkan masalahkan masalah-masalah pribadi,
reaksi dan sosial yang dialaminya. Inti dari pengertian bimbingan
pribadi yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi adalah bimbingan
pribadi yang diberikan kepada individu, agar mampu menghadapi dan
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memecahkan permasalahan pribadi secara mandiri. Hal ini juga
sependapat dengan pengertian bimbingan pribadi menurut Dewa Ketut
Sukardi (1993: 11) bahwa bimbingan pribadi merupakan usaha
bimbingan, dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi,
seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan.
Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006: 11) mengungkapkan bahwa
bimbingan pribadi adalah bimbingan untuk membantu para individu
dalam memecahkan permasalahan pribadi. Yang tergolong dalam
masalah-masalah pribadi adalah masalah hubungan dengan orang lain,
permasalahan sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan
lingkungan masyarakat tempat tinggal dan penyesuaian konflik. Inti
dari pendapat Yusuf dan Nurihsan di atas bahwa bimbingan pribadi
adalah suatu proses bimbingan bagi individu-individu dalam
memecahkan masalah –masalah pribadi, seperti masalah hubungan
dengan sesama individu, permasalahan perbedaan sifat, kemampuan
serta penyesuaian diri baik dalam lingkungan yang baru maupun
dalam masyarakat sekitar serta penyelesaian konflik.
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan pribadi merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh
seorang ahli individu atau kelompok, dalam membantu individu untuk
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi, seperti
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan.
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b. Tujuan bimbingan pribadi
Menurut Nurihsan (2006: 9) mengemukakan bahwa tujuan
bimbingan pada akhirnya membantu individu dalam mencapai :
1) Kebahagian hidup pribadi sebagai makhluk tuhan.
2) Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat.
3) Hidup bersama dengan individu-individu lain.
4) Harmoni antara cita-cita dengan kemampuan yang dimiliki.
Demikian bimbingan pribadi yang dapat dikembangkan dalam
program layanan bimbingan dan konseling adalah bimbingan untuk
memfasilitasi klien dalam mengarahkan pemantapan kepribadian serta
mengembangkan kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah
pribadi dan sosial klien.
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 14) merumuskan
beberapa tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek
pribadi sebagai berikut :
1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa , baik
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman
sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyrakat pada umumya.
2) Memiliki sifat toleransi terhadap umat beragama lain, dengan
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya
masing-masing.
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3) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat
fluktuatif antara yang menyenangkan dan tidak menyenangkan,
serta mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya.
4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun
kelemahan, baik fisik maupun psikis.
5) Memiliki sifat positif atau respek terhadap diri sendiri  dan
orang lain.
6) Memiliki kemampuan melakukan pemilihan secara sehat.
7) Memiliki kemapuan dalam menyelesaikan konflik (masalah)
baik bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain.
Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari bimbingan pribadi yaitu untuk membantu klien untuk
mengatasi masalah pada pribadi klien agar tercapainya kebahagiaan
pribadi sebagai makhluk tuhan, pemahaman diri secara objektif dan
produktif, sikapa toleransi sesama individu-individu lain dan mampu
menyelesaikan masalah secara pribadi.
c. Fungsi bimbingan pribadi
Bimbingan pribadi tidak hanya sebatas pemberian bantuan yang
diberikan kepada individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan pribadi, tetapi dalam bimbingan pribadi terdapat banyak
fungsi di dalamnya. Menurut Syamsu dan Juntika Nurihsan (200: 14)
19
merumuskan beberapa fungsi bimbingan dan konseling yang terkait
dengan aspek pribadi sebagai berikut:
1) Berubah menuju pertumbuhan. Pada bimbingan pribadi,
konselor secara berkesinambungan memfasilitasi individu agar
mampu menjadi agen perubahan bagi dirinya dan
lingkungannya. Konselor juga berusaha membantu individu
sedemikian rupa sehingga individu mampu menggunakan
sumber daya yang dimilikinya untuk berubah.
2) Pemahaman diri secara penuh dan utuh. Individu dapat
memahami kelemahan dan kekuatan yang ada dalam dirinya,
serta kesempatan dan tantangan yang ada diluar dirinya. Pada
dasarnya melalui bimbingan pribadi diharapkan individu mampu
mencapai tingkat kedewasaan dan kepribadian yang utuh dan
penuh.
3) Belajar berkomunikasi yang sehat. Bimbingan pribadi sosial
dapat berfungsi sebagai media pelatihan bagi individu untuk
berkomunikasi dengan lingkungannya.
4) Berlatih tingkah laku yang sehat. Bimbingan pribadi digunakan
sebagai media untuk menciptakan dan berlatih perilau baru yang
lebih sehat.
5) Belajar untuk mengugkapkan diri secara penuh dan utuh .
melalui bimbingan pribadi diharapkan individu dapat dengan
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spontan, kreatif, dan efektif dalam mengukapkan persaan,
keinginan, dan inspirasinya.
d. Tahapan Bimbingan Pribadi
Dalam melaksanakan program bimbingan pribadi sebelumnya
perlu dipahami tahap-tahap dalam melakukan pelaksanaan program
bimbingan pribadi yaitu:
1) Analisis data klien (siswa)
2) Pensistesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan klien
3) Diagnosis masalah
4) Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah
selanjutnya
5) Pemecahan masalah
6) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil bimbingan pribadi.
(Prayitno dan Erman Amti, 2015: 301)
3. Teknik Biblioterapy
a. Pengertian teknik bibliotherapy
Pengertian bibliotherapy secara harfiah dalam (Masril, 2011)
adalah pengentasan masalah melalui buku atau bacaan. Secara
etimologis bibliotherapy berasal dari kata biblion dan therapeia.
Biblion berarti buku atau bahan bacaan, sementara therapeia artinya
penyembuhaan. Dengan demikian bibliotherapy penyembuhan atau
pengentasan masalah melalui buku atau bahan bacaan.Menurut
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Sclabassi (dalam Eva Imania Eliasa, 2015: 3) bibliotherapy
merupakan:
Salah satu jenis terapi yang menggunakan aktivitas membaca
suatu literatur untuk mengatasi masalah yang dihadapi seseorang.
Terapi pustaka ini mencakup tugas membaca terhadap bahan bacaan
yang terseleksi, terencana, dan terarah sebagai suatu prosedur
treatment atau tindakan dengan tujuan terapeutik karena diyakini
bahwa pembaca dapat mempengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku
individu sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Jake dalam (Tauristia Maydiana, 2009: 42). Teknik
klinis yang merekomendasikan buku pada klien untuk membimbing
dalam memecahkan masalahnya. Defenisi lain mengatakan bahwa
bibliotherapy adalah teknik untuk berinteraksi secara terstruktur
antara fasilitator dan partisipan dengan dasar berbagi pengalaman
yang saling menguntungkan dari sebuah literatur. Bibliotherapy
menampilkan secara umum kesuksesan terapi dalam menyesuaikan
diri. Buku dapat membantu klien untuk berpandangan obyektif
terhadap pengalamannya, memahami secara lebih baik dan bergerak
ke arah perilaku dan hubungan dengan orang lain yang positif dalam
kehidupan.
Diketahui bahwa bibliotherapy dapat mengatasi masalah yang
dialami oleh seorang dengan menggunakan terapi melalui bacaan yang
disediakan oleh konselor, yang mana tujuan dari bibliotherapy ini
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untuk mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa
sehingga bisa merubah sikap, perasaan dan perilaku siswa tersebut
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Selain itu menurut Hugh Crago (Peter Hunt, 2005: 180) dalam
Masril, (2011) dikemukakan bahwa: Bibliotherapy adalah salah satu
dari berbagai metode untuk membantu seseorang dalam mengatasi
kesulitan emosional. Bibliotherapy merupakan modalitas teraupatik
(seperti juga dalam ‘terapi seni’, ‘terapi okupasi’, atau ‘terapi dansa’
yang dikembangkan khusus untuk memenuhi kebutuhan pasien yang
dianggap seluruhnya atau sebagian di luar jangkauan metode
psikoterapi utama), namun harus realistis. Bibliotherapy ini mencakup
teks bukan buku seperti bercerita dan melihat narasi visual seperti film
dan gambar, termasuk studi sastra yang sudah diterima oleh
masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
bibliotherapy adalah suatu caa untuk membantu indivivu mengatasi
dan memahami permasalahannya dengan membaca buku yang
dipandu dengan refleksi pikiran. Bibliotherapy sering disebut juga
dengan terapi membaca, yang di dalamnya proses seseorang yang
mengalami masalah diminta membaca buku-buku yang bersifat
membantu dirinya dan memotivasi agar mempercepat penyembuhan.
Membaca mengenai kesulitan orang lan yang sama dengan mereka,
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dapat memberikan kesadaran dan pemahaman terhadap msalah yang
dihadapinya.
Pada dasarnya bentuk bibliotherapy sangat bervariasi, salah
satunya juga dapat berupa bibliotherapy kreatif seperti yang
dikemukakan oleh Brewster (2008: 2)
“ creative bibliotherapy uses creative writing, biographical
writing, fiction, and poerty to improve general well-being”.
nulis biografi, fiksiBibliotherapy kreatif menggunakan menulis
kreatif, me, dan puisi untuk meningkatkan kesejahteraan umum.
Menurut Shechtman (Elisa, 2015: 438) menekankan bahwa
“bibliotherapy entails the use of literature for therapeutic purposes
and in includes listening to storiesand poems, watching films, and
looking at pictures. It is a playful, engaging, and fun process.”
Shechtman mengkombinasikan kegiatan mendengarkan cerita,
membaca puisi, menonton film dan gambar dilakukan didalam
rangkaian bibliotherapy, sehingga aktivitas berjalan menarik dan
menyenangkan.
Terapi pustaka ini mencakup tugas membaca terhadap bahan
bacaan yang terseleksi, terencana, dan terarah sebagai suatu prosedur
treatment atau tindakan dengan tujuan penyembuhan karena diyakini
bahwa pembaca dapat mempengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku
individu sesua dengan yang diharapkan. Penggunaan terapi pustaka
sebagai salah satu alternatif terapi dalam menangani berbagai
permasalahan pada siswa yang perlu dipertimbangkan. Hal ini
dikarenakan bibliotherapy dapat merangsang siswa untuk berfikir,
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mudah, marah, dan dapat dilakukan kapan saja serta melibatkan
kemandirian dan partisipasi siswa sendiri secara penuh sehingga
efektivitas hasinya cukup baik (Eliasa, 2015: 438).
b. Fungsi bibliotherapy
Menurut Nola Kortner (dalam Eliasa, 2015: 7-8) fungsi
bibliotherapy antara lain :
1) Untuk mengembangkan sebuah self-concept individu.
2) Untuk meningkatkan pemahaman tingkah laku atau motivasi
diri.
3) Untuk membentuk kejujuran diri.
4) Untuk menunjukkan jalan menemukan jati diri dan minat lain.
5) Untuk ketahanan emosi dan tekanan mental.
6) Untuk menunjukkan bahwa dia bukan satu-satunya orang yang
mempunyai masalah.
7) Untuk menunjukkan bahwa lebih dari satu dalam pemecahan
masalah.
8) Untuk menolong seseorang dengan diskusi masalah.
9) Untuk membantu merencanakan sebuah langkah kerja dalam
menyelesaikan masalah.
Berbeda dengan Mohammad Surya (1988: 178) mengungkapkan
bahwa fungsi bibliotherapy yaitu:
1) Sebagai suatu pembentukan kehidupan individu.
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2) Pembaca dapat belajar mengenai alternatif baru untuk
membangun masa depan yang konstruktif.
3) Dapat memperluas pandangan orang tentang perbedaan kondisi
manusiawi.
4) Dapat belajar berperilaku lebih toleran terhadap orang lain.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
bibliotherapy adalah memberikan alternatif baru dalam pemecahan
masalah, dapat membantu kklien yang kurang terbuka, menambah
wawasan, klien dapat mengembangkan konsep diri, dan dengan
bibliotherapy seseorang akan belajar untuk berperilaku lebih baik
terhadap orang lain.
c. Tujuan bibliotherapy
Menurut Mohammad Surya (1988: 176) mengungkapkan bahwa
tujuan bibliotherapy adalah untuk membantu konseli mengatasi
masalah yang dihadapi. Dalam bimbingan bibliotherapy digunakan
sebagai informasi dan sebagai psikoterapi.
Menurut Campbell dan Smith (Tanrikulu, 2011: 2) bahwa tujuan
bibliotherapy ada enam tujuan utama yaitu :
1) Memberikan informasi.
2) Menghasilkan wawancara.
3) Merangsang diskusi.
4) Menciptkan kesdaran masalah orang lain.
5) Memberika solusi untuk masalah, dan
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6) Menyelesaikan masalah.
Berdasarkan uraian tujuan bibliotherapy di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari bibliotherapy adalah untuk
merangsang individu berfikir dan meningkatkan kesadarannya serta
dapat membentuk tingkah lakunya sehingga diharapkan dapat
membantu individu dalam menyelesaikan masalahnya sesuai dengan
informasi, menambah pengalaman baru, dan memberikan alternatif
solusi.
d. Jenis bibliotherapy
Menurut Kramer dan Smith (dalam Masril, 2011) dikemukakan
ada dua jenis bibliotherapy yaitu:
1) Bibliotherapy klinis. Biblitherapy klinis berlangsung dalam
setting klinis di hadapan seorang konselor professional atau
terapis terlatih untuk menangani masalah-masalah emosional
dan perilaku.
2) Bibliotherapy perkembangan. Bibliotherapy perkembangan
berlangsung di kelas dan diimplementasikan oleh guru,
konselor, dan psikolog sekolah untuk membantu anak-anak
untuk pencegahan masalah atau untuk pengembangan aspek
kepribadian tertentu.
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e. Tahapan teknik bibliotherapy
Menurut Oslen (2006: 31 ) dalam Yossi Suparyo menyarankan
lima tahap penerapan bibliotherapy, baik dilakukan secara perorangan
maupun kelompok :
1) Awali dengan motivasi. Konselor dapat memberikan kegiatan
pendahuluan, seperti permainan atau bermain peran, yang dapat
memotivasi peserta untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
konseling.
2) Berikan waktu yang cukup. Konselor mengajak peserta untuk
membaca bahan-bahan bacaan yang telah disiapkan hingga
selesai. Yakinkan, terapis telah akrab dengan bahan-bahan
bacaan yang disediakan.
3) Lakukan inkubasi, konselor memberikan waktu pada peserta
untuk merenungkan materi yang baru saja mereka baca.
4) Tindak lanjut. Sebaiknya tindak lanjut dilakukan dengan metode
diskusi. Lewat diskusi peserta mendapatkan ruang untuk saling
bertukar pandanfan sehingga memunculkan gagasan baru. Lalu
terapis membantu peserta untuk merealisasikan pengetahuan itu
dalam hidupnya.
5) Evaluasi. Sebaiknya evaluasi dilakukan secara mandiri oleh
peserta. Hal ini memancing peserta untuk memperoleh
kesimpulan yang tuntas dan memahami arti pengalaman yang
dialami.
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4. Konsep Diri
a. Pengertian konsep diri
Menurut Rogers (Sobur, 2016: 436) bahwa konsep diri adalah
kesadaran batin yang tetap, mengenai penglaman yang berhubungan
dengan aku yang membedakan aku dari yang bukan aku. Menurutnya,
bahwa konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir,
melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman
individu dengan hubungan terhadap individu lain.
Lain halnya menurut Feist J dan Feist G.J (2004: 9) konsep diri
adalah keselurahan aspek dalam keberadaan dan pengalaman
seseorang yang disadari (walaupun tidak selalu akurat ) oleh individu
tersebut. Sedangkan menurut Sobur (2016: 435) bahwa konsep diri
adalah semua persepsi kita terahadap aspek diri yang meliputi aspek
fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis, yang didasarkan pada
pengalaman dan interaksi kita dengan orang lain.
Menurut Calhoun & Cocella (1990: 158) mengatakan bahwa
konsep diri adalah pandangan kita tentang diri sendiri, yang meliputi
dimensi : penegetahuan tentang diri sendiri, pengharapan mengenai
diri sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri.
Sedangakan menurut Mori Dianto 2015: 148 mengatakan bahwa
konsep diri merupakan seluruh pandangan individu akan dimensi
fisiknya, karakteristik kepribadiannya, motivasinya, kelemahannya,
kepandaiannya dan kegagalannya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri
merupakan kesadaran terhadap diri sendiri pada pengalaman dari
interaksi terhadap orang lain dan konsep diri seseorang akan
diupayakan mencapai keinginan yang optimal serta untuk
merelisasikan hidupnya. Baik buruknya konsep diri sesorang tersebut
tergantung pada dirinya, karena konsep diri akan mempengaruhi
seseorang untuk mengoptimalkan dirinya untuk lebih baik lagi.
b. Ciri-ciri konsep diri
Menurut William D Brooks dan Philip Emmert (Rahmat, 2004:
105) dari penjelasan mengenai konsep diri maka konsep diri dapat
dibedakan menjadi dua macam konsep diri secara umum yaitu konsep
diri positif dan konsep diri negatif, dengan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :
1) Ciri-ciri konsep diri positif
a) Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah.
b) Merasa setara dengan orang lain.
c) Menerima pujian tanpa rasa malu.
d) Menyadarai bahwa setiap orang mempunyai berbagai
kenginan, perasaan dan perilaku yang tidak seluruhnya
disetujui oleh masyarakat.
e) Mampu memperbaiki dirinya karena sanggup
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenanginya dan berusaha merubahnya.
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2) Ciri-ciri konsep diri negatif
a) Peka pada kritik, yang ditunjukkan dengan mudah marah,
koreksi dipersepsi sebagai upaya menjatuhkan harga diri
dalam komunikasi menggunakan dialog terbuka dan
bersikeras mempertahankan pendapat sekalipun logikanya
keliru.
b) Reponsif sekali terhadap pujian, yang ditunjukan dengan
pura-pura menghindari pujian dan sesuatu yang menunjang
harga dirinya menjadi pusat harga dirinya.
c) Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, ia merasa
tidak diperhatikan. Karena itulah ia menggap orang lan
sebagai musuh, sehingga ia tidak pernah merasa memiliki
kehangatan dan keakraban. Akan tetapi ia akan
menganggap dirinya sebagai korban dari sistem sosial yang
tidak beres.
d) Bersikap pesimis terhadap kompetisi, seperti terungkap
dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain
dalam membuat prestasi, dan akan menganggap dirinya
tidak berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya.
c. Aspek-aspek konsep diri
Menurut Sobur (2016: 434) aspek konsep diri terbagi menjadi
lima sebagai berikut :
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1) Tentang fisik-diri, tubuh dan semua aktivitas biologis
berlangsung di dalamnya. Walaupun banyak orang
mengidentifikasi diri mereka lebih pada akal pikiran dai pada
dengan tubuh mereka sendiri tidak dapat disangkal bahwa ketika
tubuh terancam bahaya atau cedera, misalnya saat kaki
seseorang harus diamputasi maka pengertian diri akan menjadi
terganggu.
2) Diri sebagai proses, yaitu suatu aliran akal pikiran, emosi dan
perilaku kita yang konstans. Apabila kita mendapat suatu
masalah, memberikan respons secara emosional, membuat suatu
rencana untuk memecahkannya, dan kemudian melakukan
tindakan, semua peristiwa tersebut adalah bagian dai diri sebagai
proses.
3) Diri-sosial yaitu sebuah konsep yang penting bagi ahli ilmu-
ilmu sosial. Diri sosial terdiri dai akal pikiran dan perilau yang
kita ambil sebagai respons secara umum terhadap orang lan dan
masyarakat. Dalam masyarakat kita memainkan peran tertentu
dan mengidentifikasi diri dengan peran tersebut secara kuat.
4) Konsep diri yaitu suatu pandangan pribadi yang dimiliki
seseorang tentang dirinya masing-masing. Masing-masing
melukiskan sebuah gambaran mental tentag diri sendiri
meskipun gambaran mungkin sangat tidak realistik. Tapi hal
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tersebut masih tetap miliki kita dan berpengaruh besar pada
pemikiran dan perilaku kita.
5) Cita diri yaitu faktor yang paling penting dari perilaku kita. Cita
diri akan menentukan konsep diri dengan mengukur prestasi kita
yang sebenarnya dibandigkan dengan cita diri yang membentuk
konsep diri kita.
Menurut Atwater (Desmita, 2011: 164) mengidentifikasi konsep
diri dalam tiga bentuk, yaitu :
1) Body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana
seseorag melihat dirinya. Kesadaran tersebut memunculkan
penilaian positif atau negatif mengenai tubuhnya (dari ukuran,
bentuk, dan penampilan secara umum). Gambaran mental yang
terbentuk tentang tubuh seseorang secara keseluruhan termasuk
karakteristik dan fungsional serta sikap terhadap karakteristik
tersebut. Akibatnya menghasilkan tentang keyakinan akan
potensi, derajat, dan perannya.
2) Self social yaitu cara orang lain melihat dirinya dalam penilaian
dirinya sendiri setelah mendapatkan respon dari masyarakat.
Dalam hal ini merupakan hubungan atau interaksi seseorang
dengan lingkungannya yang akan mempengaruhi proses
pembentukan konsep diri.
3) Self ideal, yaitu cita-cita dan harapan-harapan seseorang
mengenai dirinya. Menurut Rogers (Feist dan Feist, 2014: 10)
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self ideal yaitu pandangan seseorang atas diri sebagaimana yang
diharapkan. Self ideal meliputi semua atribut, biasanya yang
positif, yang ingin dimiliki oleh seseorang. Jadi dalam self ideal
ada dua area harapan yaitu diri sendiri dan dari orang lain.
d. Dimensi- dimensi konsep diri
Dimensi-dimensi konsep diri Menurut Pudjijogyanti (dalam
Fadhilah, 2011: 168) yaitu:
1) Dimensi kognitif (cognitive dimention) dimensi ini berisi
seperangkat pengetahuan kita tentang diri kita sendiri (deskripsi
tentang diri), terlepas dari benar atau salah, yang didasarkan
pada bukti-bukti objektif. Misalnya yang berhubungan dengan
penampilan fisik, seperti usia, jenis kelamin, warna kulit, berat
badan, tinggi badan, kemampuan fisik, kondisi alat indra dan
sebagainya. Pengetahuan yang berhubungan dengan diri psikis
seperti: karakter, kecerdasan, bakat, prestasi, motivasi, minat,
kebahagian, kecemasan, dan sebagainya, pengetahuan tentang
diri sosial seperti: hubungan individu dengan teman-temannya,
apakah ia merasa dibenci atau disenangi, ditolak dalam
pergaulan.
2) Dimensi persepsi atau cara pandang bagaimana individu tentang
fisiknya dan hal berhubungan dengan psikisnya. Demikian
bagaimana pula individu memendang dirinya dalam kaitannya
dengan relasinya dengan orang lain.
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3) Dimensi penilaian bagaimana individu menilai penampilan
fisiknya apakah ia menerima dirinya atau menolak. Apakah ia
memandang dirinya cantik atau jelek, penilaian yang
berhubungan psikis seperti: bagaimana individu menilai
karakternya, kemampuan intelektualnya, bakat-bakatnya,
prestasi akademiknya, motivasinya, minatnya dan sebagainya.
Penilaian yang berhubungan dengan diri sosial seperti: apakah
individu merasa memiliki citra diri atau tidak, memiliki harga
diri atau tidak, merasa diterima orang lain atau tidak, merasa
disukai orang lain atau ditolak, merasa disukai orang lain atau
dibenci dan sebagainya.
4) Dimensi harapan (expectation dimention) apakah individu
mempunyai cita-cita atau tidak bagi masa depanya, mau menjadi
apa individu itu nanti.
5. Tuna Daksa
a. Pengertian Tunadaksa
Menurut Hikmawati (Hikmawati, 2011: 21) penyandang
tunadaksa adalah seseorang yang mempunyai kelainan tubuh pada alat
gerak yang meliputi tulang, otot, dan persendian baik dala struktur
atau fungsinya yang dapat menganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara layak.
Menurut Karyana dan Widiati (Hikmawati, 2011: 23) tunadaksa
dapat didefisinikan sebaai penyandang bentuk kelainan atau kecacatan
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pada sistem otot, tulang dan persendian yang dapat mengakibatkan
gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan
perkembangan keutuhan pribadi.
Sedangkan menurut Mangugsong (Hikmawati, 2011: 25)
penyandang tunadaksa mempunyai pengertian yang luas dimana
secara umum dikatakan ketidakmampuan tubuh secara fisik untuk
menjalankan fungsi tubuh seperti dalam keadaan normal. Dalam hal
ini termasuk gangguan fisik adalah lahir dengan tunadaksa bawaan
seperti anggota tubuh yang tidak lengkap, kehilangan anggota badan
karena aputasi, terkena gangguan neuro muscular seperti cerabal
palsy, terkena gangguan sensomotorik (alat penginderaan) dan atau
penderita penyakit kronis.
Secara umum gambaran seseorang yang didefisinikan
mengalami tunadaksa adalah mereka yang mengalami kelainan atau
kecacatan yang ada pada sistem otot, tulang, dan persendian karena
kecelakaan atau kerusakan otak yang dapat mengakibatkan gangguan
gerak, kecerdasan, komunikasi, persepsi, koordinasi, perilaku, dan
adaptasi sehingga mereka memperlukan layanan informasi secara
khusus.
Dari beberapa pengertian yang telah diutarakan di atas dapat di
simpukan bahwa penyandang tunadaksa adalah orang yang memiliki
kelainan atau kecacatan fisik atau tubuh yang disebabkan karena
bawaan sejak lahir maupun trauma, penyakit atau kecelakaan.
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b. Karakteristik Tunadaksa
Menurut Hikmawati (Hikmawati, 2011: 28) karakteristik
ketunadaksaan dapat dibagi menjadi lima karakteristik anatara lain :
1) Karakteristik Kognitif
Implikasi dalam konteks perkembangan kognitif ada empat
aspek, yang turut mewarnai yaitu: 1) kematangan yang
merupakan perkembangan susunan saraf misalnya mendengar
yang diakibatkan kematanagan susunan saraf tersebut. 2)
pengalaman yaitu hubungan timbal balik anatara organisme
dengan lingkungan dan dunianya. 3) transmisi sosial yaitu
pengaruh yang diperoleh dalam hubungan dengan lingkungan
sosial. 4) ekuilibrasi yaitu adanya kemampuan yang mengatur
dalam diri anak. Wujud konkrit dapat dilihat dari angka indeks
kecerdasan (IQ). Kondisi ketunadaksaan sebagian besar
menimbulkan kesulitan belajar dan perkembangan kognitif.
2) Karakteristik Intelegensi
Menurut Safrydin Aziz (2015: 22) untuk mengetahui tingkat
intelegensi anak tunadaksa dapat digunakan tes yang telah
dimodifikasi agar sesuai dengan anak tunadaksa. Tes tersebut
antara lain Hausserman test (untuk tunadaksa ringan), Illionis
test, dan Peabody picture vocabulary test.
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3) Karakteristik Kepribadian
Adanya beberapa hal yang tidak menguntukan bagi
perkembangkan kepribadian anak tunadaksa atau cacat fisik,
diantaranya: pertama, terhambatnya aktivitas normal sehingga
menimbulkan perasaan frustasi. Kedua, timbulnya kekhawatiran
orang tua biasanya cenderung over protective. Ketiga, perlakuan
orang sekitar yang membedakan terhadap penyandang
tunadaksa menyebabkan mereka merasa bahwa dirinya berbeda
dengan orang lain.
Efek tidak langsung akibat ketunadaksaan yang dialaminya
menimbulkan sifat harga diri rendah, kurang percaya diri,
kurang memiliki inisiatif atau mematikan kreativitasnya. Selain
itu yang menjadi problem pnyesuain penyandang tunadaksa
adalah pasien bahwa orang lain terlalu membesar-besarkan
ketidakmampuannya.
4) Karakteristik Fisik
Selain potensi yang harus berkembang, aspek fisik juga
merupakan potensi yang harus dikembangkan oleh setiap
individu. Lain halnya bagi penyandang tunadaksa potensi itu
tidak utuh karena ada bagian tubuh yang yang tidak sempurna.
Secara umum perkembangan fisik tunadaksa dapat dinyatakan
hampir sama dengan orang normal pada umumnya kecuali pada
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bagian-bagian tubuh yang mengalami kerusakan atau
terpengauh oleh kerusakan tersebut.
5) Karakteristik Bahasa atau Bicara.
Setiap manusia memiliki potensi untuk berhasa, potensi tersebut
akan berkembang menjadi kecakapan berbahasa melalui proses
yang langsung sejalan dengan kesiapan dan kematangan sensori
motoriknya. Pada penyandang tunadaksa jenis polio
perkembangan bahasanya atau bicaranya tidak begitu normal,
lain halnya dengan penyandang cerebal palsy. Gangguan bicara
pada penyandang cerebal palsy biasanya berupa kesulitan
artikulasi, phonasi, dan sistem respirasi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
penyandang tunadaksa terdiri dari karakteristik kognitif, karakteristik
intelegensi, karakteristik kepribadian, karakteristik fisik serta
karakteristik bahasa atau bicara.
c. Klasifikasi Tunadaksa
Menurut Mangunsong (2011) tunadaksa dapat diklasifikasikan
menjadi 2 yaitu :
1) Tunadaksa golangan D
Tunadaksa yang tegolong dalam bagian D adalah seseorang
yang mengalami gangguan karena polio atau lainnya, sehingga
mengalami ketidaknormalan dalam fungsi tulang, otot-otot atau
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kerjasama fungsi otot-otot umum seseorang tersebut dalam
berkemampuan normal.
2) Tunadaksa golongan D1
Tunadaksa yang tergolong dalam bagian D1 adalah seseorang
yang mengalami gangguan sejak lahir atau cerebral palsy,
sehingg mengalami hambatan jasmani disebabkan tidak
berfungsinya tulang, otot sendi, dan syaraf-syaraf. Kemampuan
intelegensi seseorang tersebut berada dibawah normal atau
terbelakang.
Sedangkan menurut Koening (Somantri, 2007), klasifiskasi
tunadaksa diklasifikasikan sebagai beikut :
1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang
merupakan keturunan meliputi:
a) Club-foot (kai seperti tongkat)
b) Club-hand (tangan seperti tongkat)
c) Polydctylism (jari lebih dari lima pada masing-masing
tangan dan kaki)
d) Tort icolis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke
muka)
e) Syndactylism (jari-jari berselaput atau menempel satu
dengan yang lainnya)
f) Cretinism (kerdil)
g) Mycrocepalus (kepala mengecil)
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h) Hydrocepalus (kepala membesar karena adanya cairan
berlebih)
i) Herelip (gangguan pada bibir dan mulut)
j) Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota
tubuh tertentu)
2) Kerusakan pada waktu kelahiran
a) Erb’s palys (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan
atau tertarik waktu kelahiran)
b) Fra gilitas osium (tulang rapuh dan mudah patah)
3) Kerusakan karena infeksi
a) Tuberkolosis (menyerang pada sendi paha sehingga kaki
menjadi kaku)
b) Osteomyelitis (radang didalam dan disekeliling sumsung
tulang karena bakteri)
c) Poliomyelitis (infeksi virus yang menyebabkan
kelumpuhan)
d) Tuberkolosis (infeksi yang menyerang pada lutut atau sendi
lain)
4) Kerusakan yang disebabkan traumatik
a) Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan)
b) Kecelakaan akibat luka bakar
c) Patah tulang
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d. Faktor yang mempengaruhi permasalahan tunadaksa
Pandangan hidup dalam diri, keluarga, masyarakat, dan
pemerintah ini sangat terkait dengan permasalahan yang dihadapi
penyandang tunadaksa. Permasalahan yang dihadapi bagi penyandang
tunadaksa menurut Hikmawati (2011) sebagai berikut :
1) Faktor internal
a) Menyangkut keadaan jasmani, yang dapat mengakibatkan
gangguan kemampuan fisik untuk melakukan suatu
perbuatan atau gerakan tertentu yang berhubungan dengan
kegiatan hidup sehari-hari (activity daily living).
b) Menyangkut kejiwaan atau mental seseorang, akibat
kecacatannya seorang menjadi rendah diri atau sebaliknya,
menghargai dirinya terlalu berlebihan, mudah tersinggung,
kadang-kadang agresif, pesimis, labil, dan sulit untuk
mengambil keputusan. Kesemuanya dapat merugikan,
khususnya berkenaan dengan hubungan antara manusia dan
canggung dalam melaksanakan fungsi sosialnya.
c) Masalah pendidikan, kecacatan fisik sering kali
menimbulkan kesulitan pada anak usia sekolah, mereka
memperlukan perhatian khusus baik dari orangtua maupun
guru di sekolah. Sebagian besar kesulitan ini juga
menyangkut transportasi antara rumah kediaman ke
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sekolah, kesulitan mempergunakan alat-alat sekolah
maupun fasilitas umum lainnya.
d) Masalah ekonomi, tergambar dengan adanya kehidupan
penyandang tunadaksa yang umumnya berada di bawah
garis kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
pendapatan. Tingkat produktifitas yang rendah karena
kelemahan jasmani dan rohani hingga tidak memiliki
ketrampilan kerja (produktif) serta adanya hambatan dalam
struktur kejiwaan yang mengakibatkan ketidakmampuan
dalam melaksankan fungsi sosialnya.
e) Masalah penampilan peranan sosial berupa
ketidakmampuan hubungan antar perorangan, berinteraksi
sosial, bermasyarakat dan berpartisipasi di lingkungannya.
2) Faktor Eksternal
a) Masalah keluarga, faktor ini timbul ditandai dengan adanya
rasa malu akibat salah satu anggota keluarganya adalah
penyandang tunadaksa atau cacat fisik. Akibatnya anak
menjadi jarang diperhatikan, tidak boleh bergaul dan
bermain dengan teman sebaya, kurang mendapatkan kasih
sayang sehingga anak tidak dapat berkembang
kemampuannya dan kepribadiannya.
b) Masalah masyarakat, masalah ini masyarakat yang memiliki
warga penyandang tunadaksa akan turut terganggu
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kehidupannya, selama penyandang tunadaksa ini belum
mampu berdiri sendir dan selalu bergantung pada orang
lain.
c) Pelayanan umum, ketersedian sarana umum seperti sekolah,
rumah sakit, perkantoran, tempat rekreasi, dan lainnya
masih sedikit bahkan jarang sekali yang memiliki
aksebelitas bagi penyandang daksa.
Maka dapat disimpukan bahwa kehidupan penyandang
tunadaksa tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor didalamya. Faktor
internal yang terdiri dari keadaan jasmani dan rohani, status
pendidikan, status ekonomi serta keberadaan dirinya didalam
lingkungan sosial masyarakat. Selain faktor internal juga dipengaruhi
oleh faktor eksternal yang terdiri dari keadaan keluarga yang
cenderung over protectivei, penerimaan sosial di lingkungan tempat
tinggalnya, serta pelayanan umum bagi penyandang daksa.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fardhalina (2017) yang berjudul
“Bimbingan Pribadi Dalam Mengembangkan Konsep Diri Siswa Di
SMP 2 Banda Aceh" yang membahas tentang bagaimana metode
bimbingan pribadi dalam mengembangkan konsep diri.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Chiktia Irma Oktaviani (2014) yang
berjudul “Konsep Diri Remaja Keluarga Broken Home” dalam
penelitian ini menunjukan bahwa konsep diri remaja yang mengalami
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broken home dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk konsep
dirinya anataranya faktor lingkungan.
3. Penulis menggunakan penelitian sebelumnya yang berjudul
“Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Konsep Diri Remaja
Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad Aliyun Way Kandis Tanjung
Senang Bandar Lampung”yang di tulis oleh Yuni Marina, Universitas
Islam Negeri Raden Intan (2017) bertujuan sebagai reverensi dan
menambah informasi terkait judul skripsi yang dapat membantu
penulis.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Desinta Dwi Mawarni (2018) yang
berjudl “Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri Penyandang
Disabiltas Dsksa Di Sehati Sukoharjo” dalam penelitian bahwa adanya
hubungan konsep diri terhadap penerimaan diri penyandang disabilitas
daksa.
5. Penulis menggunakan penelitian sebelumnya yang berjudl “Teknik
Bibliotherapy Dalam Pengembangan Moral Anak Terhadap Orang Tua
Di Kelurahan Jemursari Wonocolo Surabaya” yand ditulis oleh Nailul
Fauziah (2018) dalam penelitian ini bahwa teknik bibliotherapy
memberikan dampak adanya perkembangan moral yang di hadapi klien
terhadap orang tua.
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan jalan pemikiran dalam
suatu penelitian untuk mencapai suatu jawaban sementara atas masalah yang
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telah dirumuskan. Berdasarkan kajian teori yang telah peneliti uraikan diatas
dapat dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut :
Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri individu, dan itu
bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan lewat informasi yang yang
diberikan orang lan pada diri individu (Mulyana, 2000: 7).
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa konsep diri yang dimiliki
individu dapat diketahui lewat informasi, pendapat, penilaian atau evaluasi
dai orang lain mengenai dirinya. Sehingga individu akan mengenali bahwa
dirinya cantik, pandai, atau ramah jika ada informasi dari orang lain mengenai
dirinya. Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dihadapkan dengan
orang lan tanpa ada informasi atau masukan dari lingkungan maupun orang
lain. Secara tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari individu telah
menilai dirinya sendiri. Penilaian terhadap dirinya itu meliputi watak dirinya,
orang lain dapat menghargai dirinya atau tidak, dirinya termasuk orang yang
berpenampilan menarik, cantik atau tidak.
Konsep diri dikatakan berperan dalam menentukan perilaku karena
konsep diri menentukan pengharapan bagi individu. Pengharapan merupakan
tujuan, cita-cita individu yang selalu ingin dicapainya demi tercapainya
keseimbangan batin yang menyenangkan. Dengan tercapainya keseimbangan
batin yang menyenangkan bagi penyandang tunadaksa bisa meningkatkan
dirinya
Penyandang tunadaksa yang memiliki kecacatan secara fisik yang
membuat mereka berbeda dengan orang lain saja sudah merupakan tekanan
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yang kuat atas penilaian diri mereka sendiri, belum lagi permasalahan
fungsional yang harus mereka hadapi untuk dapat menyesuaikan diri dalam
kehidupan sosial dapat memberikan tekanan kuat sehingga mereka memiliki
penilaian yang negatif terhadap dirinya. Hal ini semakin diperberat dengan
presepsi dan interprestasi dari masyarakat yang cenderung negatif semakin
kuat untuk membuat penyandang tunadaksa semakin tidak yakin dengan akan
dirinya sendiri.
Guna untuk mengatasi konsep diri negatif pada penyandang tunadaksa,
maka pemberian layanan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy
merupakan salah satu untuk membantu bagi penyandang tunadaksa untuk
meningkatkan kualitas hidupnya, terutama secara batin, dan bagaimana
mereka mampu menyadari akan dirinya sendiri.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dapat
digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1 Kerangka Berfikir
Konsep Diri Negatif
Anak Tuna daksa :
1. Menilai
dirinya buruk.
2. Pesimis
3. Sulit
menerima
dirinya.
4. Merasa
minder.
Bimbingan Pribadi
Dengan Teknik
Bibliotherapy :
1. Assesment dan
diagnosa.
2. Pemahaman
terhadap diri.
3. Penguatan
kepribadian.
4. Pemberian
reward.
Hasil :
Konsep Diri Anak
Tuna daksa menjadi
positif
47
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di SLB D-D1 Yayasan Pembinaan
Anak Cacat (YPAC) Surakarta yang beralamat di Jl. Brigjend Slamet
Riyadi No. 364, Penumping, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah
57141. Adapun pemilihan tempat penelitian di lembaga tersebut karena
lembaga tersebut merupakan salah satu yang menangani anak tunadaksa
di Surakarta.
2. Waktu penelitian
Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai
dengan bulan Juli 2019.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan bentuk penelitian kualitatif.
Karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian.
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil
kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J Moleong, 2012: 4),
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut Sutopo (2002:
110) penelitian deskriptif menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada
pendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang
sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan informasi
selengkap mungkin dengan melalui wawancara, mengamati peristiwa
kemudian menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana mestinya.
C. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2013: 200), subjek penelitian adalah benda,
hal,atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang
terkaitdengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan
subjekpenelitian adalah Guru SLB D-D1 YPAC Surakarta. Adapun guru di
SLBD-D1 YPAC Surakarta yang telah melaksanakan bimbingan pribadi
berjumlah 24 guru.
Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti ini menggunakan teknik
purposive sampling. menurut Arikunto (2013: 183) teknik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu berdasarakan
pertimbangan peneliti sehingga dapat mewakili populasi dan sumber data
yang dipilih sesuai dengan variabel yang diteliti. Berdasarkan pengertian
diatas maka subjek penelitian ini adalah 3 wali kelas sekaligus pembimbing di
SLB D-D1 YPAC Surakarta.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada
obyek penelitian. Pelaksanaan observasi bisa dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung mengenai peristiwa yang ada (Sugiyono, 2007:
64).
Uraian tersebut dapat diketahui bahwa metode observasi adalah
melakukan pengamatan yang mengharuskan peneliti terjun ke lapangan
untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Adapun yang
diamati adalah mengenai konsep diri pada siswa tunadaksa di SLB D-D1
YPAC Surakarta.
2. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview terpimpin,
artinya penulis telah menyiapkan terlebih dahulu pokok pertanyaan yang
akan diajukan kepada responden atau narasumber. Wawancara ini
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bertujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung maupun tertulis.
Melalui wawancara akan melengkapi data dari hasil observasi.
Wawancara ini digunakan untuk melengkapi data atau informasi
yang diperoleh menggunakan metode observasi. Pelaksanaan wawancara
ini tidak ditentukan waktunya, sepanjang pelaksanaan wawancara tidak
mengganggu narasumber dan kegiatan belajar mengajar. Narasumber
dalam kegiatan wawancara ini adalah Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) D-
D1 Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta.
E. Keabsahan Data
Dalam kegiatan penelitian, semua data yang dikumpulkan harus
diusahan kemantapan dan kebenarannya.Oleh karena itu, peneliti harus bisa
memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan
validitas data yang diperolehnya. Menurur Suharsimi Marikunto (2006: 168).
“Validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument”.Validitas data menunjukkan
sejauh mana alat pengukur.Untuk mengukur sejauh mana yang ingin
diukur.Validitas data merupakan sarana untuk menjaga keabsahan data yang
dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian.
Untuk memastikan validitas data dalam penelitian ini dipergunakan
trianggulasi. Trianggulasi menurut Iskandar (2009: 154) yaitu “teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu
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data”. Usaha trianggulasi dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data
yang dapat dipercaya kebenarannya.
Dalam penelitian ini, peneliti memastikan keabsahan data dilakukan
dengan menggunakan trianggulasi data.Trianggulasi yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi metode.
Dalam trianggulasi sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber data
untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa
data yang dilapangan diambil dari beberapa sumber obyek penelitian yang
berbeda.Trianggulasi metode artinya bahwa dalam pengumpulan data,
peneliti menggunakan teknik atau metode yang berbeda yaitu
membandingkan antara hasil wawancara dengan sumber data dengan data
hasil pengamatan peneliti dan isi dokumen yang berkaitan. (Kasiram, 2010:
294-295).
F. Teknik Analisis Data
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah
dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil
penelitian, penelitian menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data,
reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan
data dan penafsiran data (Moleong, 2007: 247).
Model analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis mengalir
atau saling terjalin. Model analisis interaktif mengalir atau saling terjalin
adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan
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sebagai proses siklus. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data
antara lain :
1. Reduksi data
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung.
Reduksi data dilakukan peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana
peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan
finalnya dapat ditarik.
2. Penyajian data
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun sekumpulan
informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti
dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul perlu
disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian data membantu peneliti
untuk memahami dan menginterprestasikan apa yang terjadi dan apa
yang seharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan.
3. Penarikan kesimpulan
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis
serangkaian pengolahan data yang berupa segaja kasus yang dapat di
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lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur
sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, maka
analisis diulang lagi dari awal sampai diperoleh data yang benar-benar
akurat sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Penelitian
1. YPAC Surakarta
a. Sejarah YPAC Surakarta
Yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) didirikan oleh
almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang pertama kali
merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di Indonesia.
YPAC Surakarta terletak ditengah kota Solo Surakarta, tepatnya
dijalan Slamet Riyadi No. 364 Kota Surakarta. Bangunan gedung
dengan luas ± 5000 m2, terletak Gendengan, sebelah timur Gereja
Gendengan.
Yang melatarbelakangi Prof. Soeharso mendirikan Pusat
Rehabilitasi (Rehabilitasi Centrum) di solo bagi korban revolusi
perang kemerdekaan Republik Indonesia adalah pada tahun 1952 pada
saat itu beberapa daerah terserang wabah poliomyelitis. Penyakit
poliomyelitis sama dengan polio yaitu penyakit virus yang sangat
mudah menular dan menyerang sistem saraf, khususnya pada belita
yang belum melakukan vaksinisasi polio. Pada saat itu belum ada
tempat rehabilitasi. Pada kasus penyakit poliomyelitis penderita bisa
mengalami kesulitan bernapas, kelumpuhan, dan kematian. Maka
anak-anak dengan gejala post polio dibawa kepusat rehabilitasi yang
dibangun oleh Prof. Soeharso, pada mulanya anak-anak tersebut tidak
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mendapatkan perhatian serius karena  tidak tersedia fasilitasyang
memadai waktu itu. Namun Prof. Soeharso tidak membiarkan hal
tersebut berlarut-larut.
Setelah menghadiri International Study a conference of a child
welfare di Bombay dan The Sixt International Conference on Social
Work di Madras pada tahun 1952, maka Prof. Soeharso mempunya
inisiatif untuk mendirikan yayasan bagi anak-anak cacat. Maka pada
tahun 1953 didirikan yayasan penderita anak Tjajat (YPAT) di
Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 pebruari 1953. Ikut
serta sebagai pendiri adalah Ny. Soendaroe, itulah awal pengabdian
YPAT yang diketuai oleh Prof. Soeharso.
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan
memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan lepada anak-
anak yang dibawa ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-
prinsip pekerjaan yayasan yang dalam garis besarnmya sama dengan
apayangdikerjakan di Rehabilitasi Centrum. Tahun 1954 YPAT
mendapatkan bantuan sebuah gedung dari Yayasan Dana Bantuan
Departemen Sosial. Pada tanggal 5 pebruari 1954 dilaksankan
peletakan batu pertama, enam bulan kemudian pada tanggal 8 agustus
1954 gedung YPAT yang terletak dijalan Slamet Riyadi 316 secara
resmi dibuka. Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil
menghimbau dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk
mengikuti jejaknya. Beliau juga memotivasi perorangan maupun
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organisasi wanita untuk mendirikan yayasan semacam YPAT guna
memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik (Tuna
daksa).
Prof. Soeharso adalah pemarkasa, perintis pembangunan dan
pembangunan dari pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan
lembaga-lembaga lain, termasuk yayasan Pembinaan Anak Cacat
(YPAC)  yang dulu namanya Yayasan Penderita Anak TJajat (YPAT).
Imbauan beliau mendapat tanggapan baik dari masyarakat dan
Y.P.A.T berkembang (didirikan) dibeberapa tempat/wilayah Indonesia
dengan kantor pusat YPAC Surakarta.
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) merupakan lembaga
kesejahteraan sosial nirlaba swasta yang memberikan pelayanan
bimbingan kepada anak penyandang tunadaksaatau penyandang
disabilitas fisisk agar mereka dapat hidup mandiri di tengah-tengah
masyarakat secara layak.
Prof. Soeharso hingga saat ini sudah berhasil mendirikan 16
YPAC untuk ABK yang sudah tersebar di berbagai daerah di
Indonesia. Berikut data TPAC yang didirikan Dr. Soeharso
diindonesia:
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No YPAC Daerah TahunBerdiri No YPAC Daerah
Tahun
Berdiri
1. Surakarta 1953 9. Bandung 1960
2. Jakarta 1954 10. Palembang 1960
3. Semarang 1954 11. Medan 1964
4. Surabaya 1954 12. Manado 1970
5. Malang 1956 13. Makasar 1973
6. Pangkal Pinang 1956 14. Acah (NAD) 1979
7. Ternate 1956 15. Bali 1981
8. Jember 1958 16. Padang 1991
Tabel 1. Daftar Cabang YPAC
Sumber: YPAC Surakarta
Kemudian pada Munas (Musyawarah Nasional) YPAC tahun
1997 diputuskan bahwa YPAC Pusat berdomisili di Ibu Kota Jakarta
agar lebih berkoordinasi dengan Pemerintah Pusat untuk didukung
terhadap YPAC. Dengan demikian YPAC Surakarta menjadi Yayasan
Pembinaan Anak Cacat daerah Surakarta.
Dengan terbitnya UU RI No. 16 tahun 2001 tentang yayasan,
maka penyesuaian YPAC Surakarta dengan akta Notaris No. 8 taggal
16 Agustus 2002, Akta Notaris 20 Juni 2003, Akta Notaris No. 7
tanggal 25 Agustus 2005 dan Akta Notaris No. 11 tanggal 26 Juni
2008.
58
b. Visi dan Misi YPAC Surakarta
Yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) Surakarta ini memiliki
visis dan misi agar tercapainya tujuan didirikan YPAC Surakarta ini.
Berdasarkan Dokumentasi yang terdapat di YPAC meliputi:
Visi: Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar
menjadi generasi penerus yang berkualitas.
Misi: 1) Melalui pelayanan rehabilitasi atau rehabilitasi yang terpadu,
mengembangkan potensi anak cacat (penyandang disabilitas) menuju
kemandirian. 2) Memperjuangakan kesamaan ha-hal penyandang
disabilitas agar mencapai kesejahteraan yang sempurna
c. Falsafah
Yayasan pembinaan anakcacat (YPAC) Surakarta memiliki
gagasan atau anggapan-anggapan anak-anak binaan YPAC bisa hidup
mandiri dengan keterbatasan yang disandangnya. Falsafah YPAC
Surakarta mengutip dari Lau Tse ialah  “Berilah seorang anak seekor
ikan, ia akan makan pada hari itu. Berilah anak itu sebuah kali, lalu
ajarilah mengail, maka ia akan makan seumur hidup”.
d. Motto
“Cacat atau tidak bukanlah ukuran kemampuan seseorang”
YPAC Surakarta ini memiliki motto tersebut berguna untuk
memberikan motivasi dan semangat kepada anak-anak disabilitas.
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e. Sarana dan Prasarana
Sarana Prasarana di YPAC Surakarta sudah cukup memadai
yaitu sebagai berikut:
1) Kantor dan Gedung
YPAC memiliki luas tanah ± 5000 m2 dengan dibangun beberpa
bangunan meliputi: gedung sekolah, gedung yayasan, asrama,
goest house, aula pertemuan, koperasi dan kantor pusat YPAC.
Bangunan tersebut juyga dibuka untuk umum khususnya
persewaan gedung auladan persewaan meja kursi.
2) Unit-Unit
Di YPAC Surakarta banyak unit-unit yang disediakan untuk
ABK yaitu meliputi:
a) Medis yang diulengkapi dengan alat-alat yang memadai
seperti alat terapi (wicara, okupasi, fisioterapi, prana dan
musik), Hypnoteraphy, Snoozoellen dan kolam renang.
b) Sosial meliputi ruang asrama, bed, almari, ruang makan,
ruang belajar, tempat bermain, kamar mandi, tempat ibadah,
tempat olah raga, tempat latian teater dan goest house.
c) Pendidikan di YPAC Surakarta meliputi SLB sdari jenjang
TK-SMA baik D ataupun D1 memenuhi standart pelayanan
minimal.
d) Keterampilan yaitu meliputi alat mesin, alat batik, ala
souvenir, bengkel dan pembuatan brace.
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e) Tempat kegiatan umum meliputi gedung pertemuan, alat-
alat persewaan (meja dan kursi).
2. SLBD-D1 YPAC Surakarta
a. Sejarah SLB D-D1 YPAC Surakarta
SLBD-D1 YPAC Surakarta didirikan di Surakarta tanggal 5
Februari 1953 dengan adanya wabah Poliomyelitis, pendirian  sekolah
bersamaan dengan yasayan, yang  nama awalnya adalah Yayasan
Pemeliharaan Anak Tjatjat (YPAT) yang setelahnya menjadi Yayasan
Pembinaan Anak Cacat (YPAC).Sejak didirikan pertama kali, YPAC
telah memiliki 60 anak usia TK (Taman Kanak-Kanak).
Sesuai dengan kebutuhanmasyarakat Surakarta maupun sekitar
pada saat itu dan kualitas pendidikan yang diberikan oleh SLB YPAC
Surakarta semakin baik, maka pada tahun 1973 diselenggarakan SMP
YPAC dan pada tahun 2006 diselenggarakan SMALB YPAC. Letak
sekolah dari jenjang TKLB sampi SMALB berlokasi pada satu tempat
lokasi, untuk memudahkan dalam melakukan pembelajaran,
monitoring dan kerjasama antara jenjang pendidikan.
b. Visi dan Misi SLB D-D1 YPAC Surakarta
Proses pembelajaran di SLB D-D1 YPAC Surakarta,
mempunyai visi misi untuk dijadikan sebagai tujuan dari
pembelajaran.
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Visi:
“Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi, berakhlaq,
terampil dan mandiri”.
Misi:
1) Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang akademik.
2) Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam bidang non-
akademik.
3) Mewujudkan peserta didik yang bebudi pekerti luhur.
4) Mewujudkan peserta didik yang mampu melaksanakan ajaran
yang dianutnya.
5) Mewujudkan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi
sesuai yang dimiliki.
6) Mewujudkan peserta didik cakap dalam bidang vokasional.
7) Mewujudkan peserta didik yang dapat mandiri.
c. Struktur Organisasi SLBD-D1 YPAC Surakarta
Gambar 2 struktur organisasi SLBD-D1 YPAC Surakarta
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B. Hasil Temuan
SLBD-D1 YPAC Surakarta merupakan suatu lembaga pendidikan yang
berada dibawah naungan yayasan. SLBD-D1 ini merupakan sekolah yang
menangani anak berkebutuhan khusus yang khususnya anak penyandang tuna
daksa. Pelaksanaan proses bimbingan pribadi yang dimaksudkan adalah
proses pemberian bantuan antara pembimbing dengan klien untuk membantu
dalam menemukan jalan keluar dari permasalahan.
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, terdapat beberapa
hasil temuan yang akan dipaparkan, sebagai berikut:
1. Tahapan proses bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk
mengembangkan konsep diri.
a. Tahap Awal
Layanan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy di
SLBD-D1 YPAC Surakarta dilakukan untuk mengembangkan konsep
diri anak tunadaksa. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan pribadi
dengan teknik bibliotherapy tersebut yang pertama dengan tahapan
awal atau assesment, inti bimbingan pribadi dengan teknik
bibliotherapy, dan tahap terakhir atau evaluasi.
Proses pertama dalam pelaksanaan bimbingan pribadi dengan
teknik bibliotherapy adalah dengan melakukan assesment. Assesment
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi pada anak
tunadaksa. Sehingga bimbingan yang dilakukan dapat berjalan dengan
optimal.
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“Pertama yang kami lakukan yaitu dengan assesment.
Assesment merupakan proses dimana pembimbing bisa melihat
apa permasalahan yang sedang dialami oleh anak.”
Assesment dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang
sedang dialami oleh anak sebagai pertimbangan penyesuaian program
layanan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy. Anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC Surakarta yang menderita tunadaksa
tidak dari lahir maupun tunadaksa bawaan mengalami perasaan stres,
sedih, marah, bingung, takut dan cemas. Depresi ini muncul karena
adanya suatu perubahan dari aktifitas yang dulunya mudah sekarang
menjadi sulit kerena harus menggunakan alat bantu dalam berjalan .
Perasaan seperti akan mempengaruhi konsep dirinya yang secara
negatif. Seperti halnya dalam kalimat ini:
“Anak tunadaksa kebanyakan merasa cenderung lebih mudah
mengalami despresi, mudah marah, mengalami trauma pada
masa lalu, bersikap apatis, malu, rendah diri dan ingin menang
sendiri dalam lingkungan sekitar. Seperti anak yang bernama
RR ia mudah marah ketika apa yang dilakukannya dinilai orang
lain tidak sesuai dengan pandangannya, dan ia merasa bahwa
dirinya telihat buruk dimata orang lain.” (W2S2)
b. Tahap Transisi
Tahap kedua adalah tahap transisi atau tahap persiapan. Disini
pembimbing akan menanyakan kesiapan anak tuna daksa. Apabila
anak tuna daksa telah siap maka pembimbing akan memulai
memberikan bimbingan pada anak tuna daksa dalam menangani
konsep diri dengan teknik bibliotherapy.
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Proses dari ini agar dapat menyelesaikan msalah yang dihadapi
yaitu mengenai anak tuna daksa yang menggap dirinya buruk malu
akan dirinya, kurang percaya diri, menutup diri maka pembimbing
memilih menggunakan buku cerita bergambar tersebut sebagai
rujukan untuk menangani konsep diri anak tuna daksa agar mampu
menggap bahwa dirinya baik.
c. Tahap kegiatan
Tahap ini anak tuna daksa mulai diajak bercerita tentang
masalahnya mengenai konsep diri yang dialaminya. Kemudian
pembimbing mulai memberikan bimbingan dengan bibliotherapy
dengan mengajak cerita ataupun mendongeng dengan buku sesuai
dengan rujukannya yaitu buku cerita bergambar yang temanya yaitu
bersyukur.
Adapun buku yang digunakan adalah buku dongeng “Gagak
Yang Tak Mau Bersyukur” dan “Kelinci dan Kura-kura ” . Adapun
pesan yang terdapat dalam dogeng “Gagak Yang Tak Mau Bersyukur”
bahwa gagak itu iri dengan sekumpulan burung merak yang memiliki
bulu yang indah. Kemudian gagak itu pergi ke kumpulan burung
merak itu dan mengambil beberapa bulu untuk di tempelkan di
badannya agar kelihatan cantik, karena selama ini gagak itu merasa
bahwa dirinya buruk dibandingakan dengan burung merak. Pesan dari
dongeng ini orang harus mensyukuri apa yang telah terjadi pada
dirinya.
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Sedangkan pesan  yang terdapat dalam cerita “Kelinci dan Kura-
Kura”. Dilihat dari kehidupan sehari-harinya kelinci memiliki
keahlian untuk berjalan cepat dibandingkan kura-kura. Suatu hari
kelinci mengejek kura-kura karena jalannya lambat. Suatu hari kelinci
mengajak balapan kura-kura dan kelinci meremehkan kura-kura.
Karena kelelahan kelinci tertidur sehingga kura-kura dapat
mendahuluinya sampai finish. Saat kelinci terbagun, ia sadar dan
mengetahui kalau pemenangngya adalah kura-kura. Pesan dari cerita
ini  adalah jangan meremehkan kondisi fisik seseorang karena ada
usaha pasti berhasil.
d. Tahap akhir
Tahap terakhir adalah tahap dimana pembimbing mengakhiri
sesi bimbingan. Pembimbing meminta anak tuna daksa untuk
mengemukakan kembali dari perubahan setelah mengikuti proses
bimbingan dalam menangani konsep diri. Apakah anak tuna daksa
sudah mampu mengembangkan konsep dirinya. Hal ini bertujuan
memberikan evaluasi perihal proses bimbingan selanjutnya.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti melihat langsung
bahwa pembimbing melakukan tahap-tahap sudah sesuai dengan tahap
yang semestinya dan dilakukan secara runtut. Dan anak tuna daksa
mampu mengikuti dengan baik.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan pribadi
dengan teknik bibliotherapyi untuk mengembangkan konsep diri.
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a. Faktor pendukung.
Dalam setiap proses bimbingan, maka sudah menjadi hal yang
biasa dengan adanya faktor yang pendukung jalannya proses
bimbingan.. faktor pendukung dalam proses bimbingan ini adalah
berupa dukungan dan kerjasama dari orang tua.
Sebagaimana yang disampaikan oleh pembimbing sebagai
berikut :
“Faktor pendukung dari proses bimbingan ini adalah dukungan
dan kerja sama dari orang tua bila orang tua.”(W2S2)
b. Faktor penghambat
Ada pendukung pasti ada penghambat di dalam proses
bimbingan ini terdapat faktor penghambat yaitu keterbatasan waktu
sehingga program kurang terlaksana dengan baik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh pembimbing sebagai
berikut :
“faktor pengahambat sendiri adalah keterbataan waktu sehingga
program kurang terlaksana dengan baik.” (W3S3)
C. Analisis
Proses bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy ini adalah suatu
bantuan yang diberikan kepada anak tuna daksa dalam mencari solusi dari
sebuah masalah yang sedang dialami, dengan harapan anak tuna daksa
memiliki konsep diri yang positif. Dalam memulai suatu proses bimbingan,
maka menetapkan tujuan merupakan rencana awal yang disusun secara
matang. Karena akan berdampak pada hasil dari sebuah bimbingan.
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Hal ini sudah sesuai dengan yang dilakukan oleh SLBD-D1 YPAC
Surakarta bahwa dalam menetapkan tujuan dapat memperlancar jalannya
proses bimbingan demi tujuan bersama untuk membantu anak tuna daksa
dalam mengembangkan konsep diri dengan teknik bibliotherapy. Pemberian
teknik bibliotherapy dalam proses bimbingan yang dilaksanakan di SLBD-D1
YPAC Surakarta bertujuan untuk membantu klien agar mampu
mengembangkan konsep diri negatifnya menjadi ke arah yang lebih baik.
Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik
simpulan bahwa tujuan diadakannya bimbingan pribadi adalah untuk
membantu klien untuk mengurangi penilain negatif terhadap dirinya sendiri
dan kemudian mampu membantu dalam mengarahkan tingkah lau maupun
fikiran yang positif.
Menurut Nurihsan (2006: 9) mengemukakan bahwa tujuan bimbingan
pada akhirnya membantu individu dalam mencapai : Kebahagian hidup
pribadi sebagai makhluk tuhan, Kehidupan yang produktif dan efektif dalam
masyarakat, Hidup bersama dengan individu-individu lain, Harmoni antara
cita-cita dengan kemampuan yang dimiliki.
Berdasarkan temuan di lapangan dalam proses bimbingan pribadi
dengan teknik bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri anak tuna
daksa di SLBD-D1 YPAC Surakarta, bahwa dilaksanakan dengan tahap-
tahap yang tepat. Di awali dengan tahap awal yaitu assesment, assesment
dilakukan untuk menggali masalah yang dihadapi oleh klien, selanjutnya
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tahap transisi atau tahap persiapan yaitu disini pembimbing menjelaskan
kembali tujuan dari kegiatan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy
dan menanyakan kembali kesiapan anak tuna daksa dalam mengikuti proses
bimbingan pribadi.
Selanjutnya tahap kegiatan, pada tahap ini anak tuna daksa mulai diajak
bercerita oleh pembimbing sesuai dengan tema buku bacaan yang dipakai
yaitu buku tentang bersyukur. Setelah itu pembimbing memberikan motivasi
dan nasehat agar anak tuna daksa selalu bepikir positif, namun keputusan
tetap ada ditangan anak, kemudian pembimbing memberikan nasehat berupa
masukan positif agar mampu menerima dirinya bahwa dirinya lebih baik.
Tahap terakhir adalah tahap pembimbing mengakhiri kegiatan bimbingan
pribadi. Pembimbing mengamati perkembangan anak tuna daksa yang sudah
mengalami perubahan yang positif.
Berdasarkan penuturan oleh beberapa pembimbing, pelaksanaan
Bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy diSLBD-D1 YPAC Surakarta
memiliki beberapa kendala dan hambatan Faktor pendukung kegiatan
bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy: kerja sama orang tua,
keluarga dan lingkungan untuk selalu memberikan dukungan, pengertian dan
bimbingan. Kemudian untuk faktor pengahambat sendiri adalah: kurangnya
kerja sama dari orang tua, keluarga dan masyarakat sekitar membuat program
bimbingan yang dijalankan berjalan kurang efektif.
69
Berdasarakan penuturan tersebut dapat disimpukan bahwa peranan
orang-orang yang sering bersinggungan langsung dengan anak penyandang
tunadaksa sangat memiliki peranan penting dalam pembentukan,
penmgembangan dan pemeliharaan kemampuan-kemampuan anak serta
mood anak yang kurang stabil akan menghambat jalannya proses bimbingan.
Hasil dari pelaksanaan bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy
untuk mengembangkan konsep diri anak penyandang tunadaksa di SLB D-D1
YPAC Surakarta didapatkan hasil bahwa anak yang dulunya memiliki konsep
diri yang negatif sekarang telah  berkembang menjadi pribadi yang memiliki
konsep diri yang positf, yang awalnya anak merasa buruk terhadap dirinya
kini anak sudah menilai dirinya sebagai tunadaksa yang memiliki kepribadian
baik, selan itu yang dulunya suka marah sekarang sudah bisa mengontrol
emosi. Walaupun dengan keadaan mereka yang memiliki keterbatasan
mereka tetap mengikuti bimbingan pribadi dan mampu berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik lagi.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi diatas, yaitu
tentang bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk
mengembangkan konsep diri pada anak tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
1. Pelaksanaan bimbingan pribadi meliputi, identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, pemecahan masalah dan evaluasi. Tahap yang
terakhir adalah evaluasi utuk mengetahui sejauh mana perkembangan
konsep diri anak tunadaksa. Pemberian bimbingan dilakukan dengan
terjun langsung kelapangan untuk mengubah pola pikir mereka menjadi
lebih baik dan positif.
2. Teknik bibliotherapy diimplementasikan melalui 4 tahapan yaitu: tahap
awa memberikan waktu, melakukan inklubasi, evaluasi dan tindak
lanjut.
3. Setelah bimbingan pribadi dengan teknik bibliotherapy anak mengalami
perubahan dari konsep diri negatif menjadi kearah yang positif.
B. SARAN
Setelah dilakukan penelitian tentang bimbingan pribadi dengan teknik
bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri pada anak tunadaksa di
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SLBD-D1 YPAC Surakarta, terdapat beberapa saran yang peneliti rangkum
sebagai berikut:
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bimbingan pribadi
dengan teknik bibliotherapy di SLBD-D1 YPAC Surakarta, sehingga
dapat mengetahui apakah dari hasil bimbingan pribadi dengan teknik
biblitherapy pada tahap pertama dapat diterapkan pada tahap kedua.
2. Untuk pembimbing lebih meningkatkan layanan bimbingan pribadi
dengan teknik bibliotherapy dan pendampingan terhadap anak
tunadaksa agar anak menjadi anak yang berkonsep diri positif.
3. Bagi SLBD-D1 YPAC Surakarta agar dapat memperhatikan potensi
yang dimiliki anak tunadaksa misalnya dengan pelatihan bagi anak
yang berminat dalam bidang akdemik maupun non akademik untuk
menjadi anak berprestasi.
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LAMPIRAN
75
Guide Wawancara Ketua Pelayanan Bimbingan Pribadi
1. Bagaimana sejarah berdirinya YPAC Surakarta?
2. Apakah dalam SLBD-D1 YPAC Surakarta terdapat layanan bimbingan
pribadi?
3. Apa yang mendasari diadakannya program layanan bimbingan pribadi di
SLB-D1 YPAC Surakarta?
4. Apa tujuan diadakannya program bimbingan pribadi?
5. Teknik apa saja yang diguankaan dalam proses bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri anak tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
6. Apa syarat-syarat tertentu untuk mengikuti layanan tersebut? apa saja
syaratnya?
7. Bagaimana kondisi anak yang mengikuti layanan bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri?
8. Ada berapa pembimbing yang melaksanakan bimbingan pribadi diSLBD-
D1 YPAC Surakarta?
9. Apa harapan sekolah degan diadakannya bimbingan prinadi ini?
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Guide Wawancara dengan Pembimbing
1. Apakah dalam SLBD-D1 YPAC Surakarta terdapat layanan bimbingan
pribadi?
2. Bagaimana kondisi anak penyandang tunadaksa yang mengikuti layanan
bimbingan pribadi untuk mengembangkan konsep diri di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
3. Bagaimana konsep diri anak penyandang tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
4. Bagaiman proses bimbingan pribadi untuk mengembangkan konsep diri di
SLBD-D1 YPAC Surakarta?
5. Apa saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan pribadi
untuk mengembangkan konsep diri di SLBD-D1 YPAC Surakarta?
6. Teknik apa saja yang diguankaan dalam proses bimbingan pribadi dan
bagaimana prosesnya untuk mengembangkan konsep diri anak tunadaksa
di SLBD-D1 YPAC Surakarta?
7. Bagaimana cara pengaplikasikan teknik bibliotherapy dalam bimbingan
pribadi untuk mengembangkan konsep diri anak tunadaksa di SLBD-D1
YPAC Surakarta?
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan
pribadi dengan teknik bibliotherapy untuk mengembangkan konsep diri
anak tunadaksa di SLBD-D1 YPAC Surakarta?
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PENGKODEAN
Tabel 1. Daftar Kode
No Kode Keterangan
1 S1 Subyek pertama
2 S2 Subyek kedua
3 S3 Subyek ketiga
5 W1 Wawancara subyek pertama
6 W2 Wawancara subyek kedua
7 W3 Wawancara subyek ketiga
9 I Interviewer
10 N Narasumber
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Transkip Hasil Wawancara 1
(W1S1)
Interviewer : Pradita Inggarwati
Narasumber : Nikmah (S1)
Jabatan : Kepala SLBD1 YPAC Surakarta
Lokasi Interview : SLBD-D1 YPAC Surakarta
Waktu Interview : Senin, 17 Juni 2019
Keterangan : I (Interviewer)
N (Narasumber)
Baris Pelaku Percakapan Tema
1 I Assalamu’alaikum buk… mohon maaf
buk mengganggu waktunya sebentar
Opening
N Wa’alaikumsalam mbak…iya silakan
masuk… gimana ada perlu apa?
5
10
I Begini bu saya pradita mahasiswa IAIN
Surakarta yang sedang melakukan
penelitian di YPAC SLBD-D1 YPAC
Surakarta. sehubungan dengan penelitian
yang saya lakukan saya memohon
kesediaan ibuk untuk melakukan
wawancara terkait dengan bimbingan
pribadi disini
N Oh iya mbak silakan, insyaallah saya
akan bantu semampu saya
15 I Terimakasih sebelumnya buk. Ini
langsung kepertanyaan ya buk
N Iya mbak sama-sama. Iya langsung aja
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tidak apa-apa
20
I Bagaimana sejarah berdirinya YPAC
Surakarta?
Sejarah YPAC
25
30
35
N YPAC Surakarta didirikan oleh Prof.
Soeharso sebagai pusat rehabilitasi pada
tahun 1952 dengan dilator belakangi
oleh banyaknya korban perang
kemerdekaan Indonesia. Pada waktu
yang bersamaan banyak menyebar virus
polio dan kebanyakan dari virus ini
menyerang anak-anak. Kemudian tahun
1953 Prof.  Soeharso mendirikan YPAT
(yayasan penderita anak Tjajat) yang
sekarang dilenal  dengan YPAC
(Yayasan Pembinaan Anak Cacat)
Surakarta sebagai lembaga yang
memberikan penanganan serius pada
korban virus polio. Setelah berdirinya
YPAC di Surakarta daerah lainnya pun
menysul mendirikan YPAC juga, seperti
di Jakarta, bandung dan daerah lainnya.
40
I Apa yang mendasari diadakannya
program layanan bimbingan pribadi di
SLB-D1 YPAC Surakarta?
45
N Dasar diadakannnya bimbingan pribadi
di sini adalah karena dalam SLB ini
terdapat berbagai macam problematika
yang dimiliki anak tunadaksa sehingga
dalam penyelesaiannya juga dengan
berbagai macam cara, nah salah satunya
adalah bimbingan pribadi, bimbingan
80
50
55
pribadi ini ditujukan bagi anak yang
yang memerlukan perhatian dan
bimbingan yang lebih intensif. Seperti
anak yang dikategorikan dalam
penyandang tunadaksa berat. Yaitu
memiliki keterbatasan total dalam
gerakan fisik dan dengan gagguan
lainnya seperti hiper-aktif dan lain
sebaginya.
I Apa tujuan diadakannya program
bimbingan pribadi?
60 N Tujuan diadakannnya bimbingan pribadi
adalah untuk menangani masalah anak
yang dianggap memerlukan penangan
khusus sehingga masalah dapat
terselesaikan dengan efektif
65 I Teknik apa saja yang diguankaan dalam
proses bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
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N Teknik yang digunakan dalam
bimbingan pribadi disini sangat beragam
mbak.. ya bisa dikatakan bila sekolah
formal satu teknik bisa digunakan untuk
anak satu kelas maka disini satu anak
memerlukan berbagai macam teknik
yang digunakan. Disini setiap guru
memang berbeda dalam penggunaan
suatu teknik, namun ada beberapa teknik
yang umum digunakan yaitu
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80 pembelajaran atau pemberian informasi
disertai contoh dan pemberian motivasi.
I Lalu yang sering digunakan ibu dan
menurut ibu sfektif itu teknik yang mana
ya bu?
85 N Menurut saya semua teknik efektif untuk
menangani anak mbak. Jadi misal dalam
kegiatan atau suatu materi bisa
dimasukkan beberapa teknik yang
berbeda.
90 I Apakah ada ketentuan-ketentuan untuk
mengikuti proses bimbingan tersebut?
Bila ada apa saja ketentuannya
95
100
N Ya tentu saja ada beberapa ketentuan
untuk mengiikuti program bimbingan ini
adalah merupakan murid di SLBD-D1
YPAC Surakarta, kemudian mendapat
rekomendasi dari pembimbing untuk
mengikuti atau mendapat layannan
bimbingan pribadi
untukmengembangkan konsep dirinya,
I Bagaimana kondisi anak yang mengikuti
bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep dirinya?
105
110
N Kondisi anak yang mengikuti bimbingan
ini adalah anak tunadaksa yang memiliki
konsep diri negatif, maksudnya konsep
diri negatif disini anak memandang atau
berfikiran bahwa dirinya adalah sosok
yang buruk dan benalu bagi orang lain,
dimana anak merasa rendah diri, pesimis
Kondisi anak yang
mengikuti
bimbingan
82
serta mudah tersinggung ketika ada
orang yang mengatakan bahwa ia cacat.
115
I Ada berapa pembimbing yang
melaksanakan bimbingan pribadi
diSLBD-D1 YPAC Surakarta?
N Di SLB D-D1 ini memiliki 24 orang
pembimbing. Nah pembimbing disini
juga merupakan wali kelas-dari kelas-
kelas yang ada di SLB ini.
120 I Apa harapan ibu dengan diadakannya
bimbingan prinadi ini?
125
N Harapan dari diadakannya bimbingan
pribadi unuk mengembangkan konsep
diri anak tunadaksa ini adalah agar anak
mampu serta memandang dirinya
sebagai manusia yang sempurna dan
tidak lagi beranggapan bahwa dirinya
bukanlah orang yang buruk, lemah,
maupun benalu bagi orang lain.
130
135
I oh njih buk… luar biasa sekali kegiatan
yang telah terjalin  dari mulai proses
berdiri sampai saat ini. Kegiatan yang
diprogramkan disini sangat
mengedepankan kemandirian dari anak
tunadaksa ya buk
Closing
140
N Iya mbak ya begitulah yayasan disini
memiliki tujuan untuk untuk
merehabilitasi anak-anak penyandang
disabilitas yang nasibnya mungkung
kurang beruntung dari kita
I Kalua begitu saya langsung pamit bu
83
assalamu’alaikum bu (cium tangan)
N iya hati-hati wa’alaikumalam
84
Transkip Hasil Wawancara 2
(W2S2)
Interviewer : Pradita Inggarwati
Narasumber :  Sri Rahayuningsih (S2)
Jabatan : Pembimbing
Lokasi Interview : SLBD-D1 YPAC Surakarta
Waktu Interview : Rabu, 19 Juni 2019
Keterangan : I (Interviewer)
N (Narasumber)
Baris Pelaku Percakapan Tema
1 I Assalamu’alaikum buk… mohon maaf
buk mengganggu waktunya sebentar
Opening
N Wa’alaikumsalam mbak…iya silakan
masuk… gimana ada perlu apa?
5
10
I Begini bu saya Pradita mahasiswa IAIN
Surakarta yang sedang melakukan
penelitian di YPAC SLBD-D1 YPAC
Surakarta. sehubungan dengan penelitian
yang saya lakukan saya memohon
kesediaan ibuk untuk melakukan
wawancara terkait dengan bimbingan
pribadi disini
N Oh iya mbak silakan, insyaallah saya
akan bantu semampu saya
15 I Terimakasih sebelumnya buk. Ini
langsung keertanyaan ya buk
N Iya mbak sama-sama. Iya langsung aja
85
tidak apa-apa
20
I Apakah di SLBD-D1 YPAC Surakarta
ini terdapat layanan bimbingan pribadi?
N Benar mbak, disini terdapat program
bimbingan pribadi untuk menangani
individu yang benar-benar
membutuhkan bimbingan secara pribadi
25 I Bagaimana kondisi anak yang mengikuti
bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep dirinya?
30
35
N Kondisi anak yang mengikuti bimbingan
ini adalah anak tunadaksa yang memiliki
konsep diri negatif, maksudnya konsep
diri negatif disini anak memandang atau
berfikiran bahwa dirinya adalah sosok
yang buruk dan benalu bagi orang lain,
dimana anak merasa rendah diri, pesimis
serta mudah tersinggung ketika ada
orang yang mengatakan bahwa ia cacat.
40
I Bagaimana konsep diri anak
penyandang tunadaksa di SLBD-D1
YPAC Surakarta?
Konsep diri anak
tunadaksa di
SLBD-D1 YPAC
Surakarta.
45
N Anak tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
cenderung memiliki konsep diri yang
negatif , konsep diri itu bis dilihat dari
anak merasa mengeluh terhadap diri,
merasa tidak bermanfaat terhadap orang
lain, tidak mengetahui tentang akan
kelebihan yang ada pada dirinya,
pesimis yang dinyatakan
86
60
65
70
“aku itu orangnya lemah kak, soalnya
kondisi fisik aku sendiri kan buruk.
Nggak bisa ngapa-ngapain ya walupun
kadang juga bisa ngapa-ngapain
sendiri. Tapikan seringnya ngerepotin
oranglain. Aku malu sama tubuhku
kadang juga diejekin sama tetangga,
teman. Jadi mending aku nggak usah
ngomong sama orang lain. Kadang juga
pengen nangis kalau dihina. Kan aku
gelo juga gak bisa lanjutin hidup kayak
orang normal”
apabila di suruh untuk mengerjakan
tugas tertentu, malu ketika ingin
melakukan, tidak yakin terhadap dirinya,
tidak percaya diri dan kurang membuka
diri tentang dirinya.
I Bagaimana proses bimbingan pribadi
untuk mengembangkan konsep diri di
SLBD-D1 YPAC Surakarta?
75
80
85
N Proses bimbingan pribadi dilaksanakan
sesuai dengan pembagian kelas yaitu
kelas D dan D1. Hal ini bertujuan agar
masalah yang dialami siswa bisa di
spesifikasikan. Untuk proses bimbingan
pribadi dilaksanakan oleh pembimbing
dalam setiap kelas. Bimbingan pribadi
ini dilaksanakan ketika anak benar-benar
dirasa membutuhkan bimbingan pribadi
untuk menyelesaikan masalah ataupun
mengembangkan sebuah kemapuan.
I Bagaiamana cara ibuk selaku
pembimbing mengetahui bahwa anak
benar-benar membutuhkan bimbingaan
pribadi?
87
90
95
100
N Begini mbak kita pembimbing juga
merangkap sebagai  guru pengajar
dikelas pastinya mengamati setiap gerak
gerik anak dikelas, nah dari pengamatan
ini kita analisis masalah-masalh yang
timbul anatar anak ataupun individu itu
sendiri,  kebutuhan dan kemampuan
anak dan karakter masing-masing anak.
Dengan menganalis tiga hal tadi kita
bisa menentukan program ataupun
penyelesaian masalah menggunakan
materi dan teknik yang sesuai untuk
kemudian dilaksankan dengan masig-
masing anak.
105 I Kemudian setelah pelaksanaan
program, apakah ada proses
selanjutnya?
110
115
120
N Tentu saja ada mbak, ya agar program
yang telah kita lakukan tidak berhenti
ditempat, kita adakan evaluasi hasil dari
bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri siswa, nah
bila hasilnya dirasa masih kurang maka
ditindak lanjuti dengan dengan
memperbaiki dan memperbarui program
sebelumnya. Nah bila dinilai  sudah
menjadi lebih baik kita tindak lanjuti
dengan bekerja sama bersama orang tua,
keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan rumah anak untuk
membantu anak mengembangkan
88
konsep diri positif.
125
I Apa saja materi yang diberikan dalam
pelaksanaan bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri di SLBD-
D1 YPAC Surakarta?
Materi yang
diberikan dalam
bimbingan
130
135
N Untuk materi yang diberikan dalam
bimbingan ini berupa arahan-arahan
untuk berfikir positif, serta mengajak
anak melakukan kegiatan yang
mempunyai nilai positif. Misalnya anak
yang tadinya merasa dirinya buruk kita
ajak untuk berfikir posit seperti halnya
dengan adanya kekurangan pasti ada
kelebihan yang dimilikinya.
140
I Teknik apa saja yang diguankaan dalam
proses bimbingan pribadi dan
bagaimana prosesnya untuk
mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
Teknik
bibliotherapy dan
proses
pelaksanaan
145
150
N Untuk teknik yang digunakan dalam
bimbingan pribadi ini saya
menggunakan teknik bibliotherapy
mbak. Teknik ini bisa juga dikatakan
dengan teknik bacaan maksudnya dalam
proses bimbingan anak diberikan suatu
bacaan yang nantinya untuk bahan untuk
memecahkan masalah yang dialami.
Untuk proses menggunakan teknik ini
ada  5 tahapan yaitu :
6) Awali dengan motivasi. Konselor
89
155
160
165
170
175
180
dapat memberikan kegiatan
pendahuluan, seperti permainan
atau bermain peran, yang dapat
memotivasi peserta untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan
konseling.
7) Berikan waktu yang cukup.
Konselor mengajak peserta untuk
membaca bahan-bahan bacaan
yang telah disiapkan hingga
selesai. Yakinkan, terapis telah
akrab dengan bahan-bahan bacaan
yang disediakan.
8) Lakukan inkubasi, konselor
memberikan waktu pada peserta
untuk merenungkan materi yang
baru saja mereka baca.
9) Tindak lanjut. Sebaiknya tindak
lanjut dilakukan dengan metode
diskusi. Lewat diskusi peserta
mendapatkan ruang untuk saling
bertukar pandanfan sehingga
memunculkan gagasan baru. Lalu
terapis membantu peserta untuk
merealisasikan pengetahuan itu
dalam hidupnya.
10) Evaluasi. Sebaiknya evaluasi
dilakukan secara mandiri oleh
peserta. Hal ini memancing
peserta untuk memperoleh
kesimpulan yang tuntas dan
90
185
memahami arti pengalaman yang
dialami.
190
I Bagaimana cara pengaplikasikan teknik
bibliotherapy dalam bimbingan pribadi
untuk mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
195
N Untuk mengaplikasikan teknik ini kita
sebagai pembimbing menyesuaikan
anak. Karena setiap anak memiliki
kemampuan integensi yang berbeda-
beda serta setiap anak memiliki masalah
yang berbeda sehingga pengaplikasian
teknik ini dapat efekti dan efisien untuk
masing-masing anak yang memiliki
masalah sesuai dengan bahan bacaan.
200
205
I Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam proses bimbingan
pribadi dengan teknik bibliotherapy
untuk mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
210
N Faktor pendukung dari proses bimbingan
ini adalah dukungan dan kerja sama dari
orang tua bila orang tua sudah
memberikan dukungan tentunya mereka
akan ikut andil untuk menyukseskan
sebuah program ataupun sesuatu yang
suadah diajarkan oleh pembimbing. Dan
faktor penghambat tentunya juga
berkaitan dengan orang tua. Yaitu terkait
91
215 dengan kurang adanya dukungan dan
kerja sama orang tua membuat program
yang telah diajarkan pembimbimbing
kurang efektif.
220
I Kalua begitu saya langsung pamit bu
assalamu’alaikum bu (cium tangan)
Closing
N Iya mbak.. wakalaikum salam
92
Transkip Hasil Wawancara 3
(W3S3)
Interviewer : Pradita Inggarwati
Narasumber : Kushariyanti (S3)
Jabatan : Pembimbing
Lokasi Interview : SLBD-D1 YPAC Surakarta
Waktu Interview : Kamis, 20 Juni 2019
Keterangan : I (Interviewer)
N (Narasumber)
Baris Pelaku Percakapan Tema
1 I Assalamu’alaikum buk… mohon maaf
buk mengganggu waktunya sebentar
Opening
N Wa’alaikumsalam mbak…iya silakan
masuk… gimana ada perlu apa?
5
10
I Begini bu saya Pradita mahasiswa IAIN
Surakarta yang sedang melakukan
penelitian di YPAC SLBD-D1 YPAC
Surakarta. sehubungan dengan penelitian
yang saya lakukan saya memohon
kesediaan ibuk untuk melakukan
wawancara terkait dengan bimbingan
pribadi disini
N Oh iya mbak silakan, insyaallah saya
akan bantu semampu saya
15 I Terimakasih sebelumnya buk. Ini
langsung keertanyaan ya buk
N Iya mbak sama-sama. Iya langsung aja
93
tidak apa-apa
20
I Apakah di SLBD-D1 YPAC Surakarta
ini terdapat layanan bimbingan pribadi?
N Benar mbak, disini terdapat program
bimbingan pribadi untuk menangani
individu yang benar-benar
membutuhkan bimbingan secara pribadi
25 I Bagaimana kondisi anak yang mengikuti
bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep dirinya?
30
35
N Kondisi anak yang mengikuti bimbingan
ini adalah anak tunadaksa yang memiliki
konsep diri negatif, maksudnya konsep
diri negatif disini anak memandang atau
berfikiran bahwa dirinya adalah sosok
yang buruk dan benalu bagi orang lain,
dimana anak merasa rendah diri, pesimis
serta mudah tersinggung ketika ada
orang yang mengatakan bahwa ia cacat.
40
I Bagaimana konsep diri anak
penyandang tunadaksa di SLBD-D1
YPAC Surakarta?
Konsep diri anak
tunadaksa di
SLBD-D1 YPAC
Surakarta
45
N Anak tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
cenderung memiliki konsep diri yang
negatif , konsep diri itu bis dilihat dari
anak merasa mengeluh terhadap diri,
merasa tidak bermanfaat terhadap orang
lain, tidak mengetahui tentang akan
kelebihan yang ada pada dirinya,
pesimis yang dinyatakan
94
50
55
60
“aku itu orangnya lemah kak, soalnya
kondisi fisik aku sendiri kan buruk.
Nggak bisa ngapa-ngapain ya walupun
kadang juga bisa ngapa-ngapain
sendiri. Tapikan seringnya ngerepotin
oranglain. Aku malu sama tubuhku
kadang juga diejekin sama tetangga,
teman. Jadi mending aku nggak usah
ngomong sama orang lain. Kadang juga
pengen nangis kalau dihina. Kan aku
gelo juga gak bisa lanjutin hidup kayak
orang normal”
apabila di suruh untuk mengerjakan
tugas tertentu, malu ketika ingin
melakukan, tidak yakin terhadap dirinya,
tidak percaya diri dan kurang membuka
diri tentang dirinya.
I Bagaimana proses bimbingan pribadi
untuk mengembangkan konsep diri di
SLBD-D1 YPAC Surakarta?
65
70
75
N Proses bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri siswa
disini dilaksanakan oleh masing-masing
wali kelas atau pembimbing karena pada
dasarnya pembimbing kelaslah yang
lebih mengetahui keadaan masing-
masing siswanya. Untuk bimbingan
sendiri dilaksakan ketika anak benar-
benar telah membutuhkan bimbingan
secara pribadi. Bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri siswa
sendiri dilaksankan setelah pembimbing
menganalisis masalah anak, kebutuhan
anak,  kemampuan anak, dan karakter
masing-masing anak kemudian
95
80 menentukan program dengan materi dan
teknik sepeti apa yang akan digunakan
untuk masing- masing anak.
85
I Bagaiamana cara ibuk selaku
pembimbing mengetahui bahwa anak
benar-benar membutuhkan bimbingaan
pribadi?
90
95
100
N Begini mbak kita pembimbing juga
merangkap sebagai  guru pengajar
dikelas pastinya mengamati setiap gerak
gerik anak dikelas, nah dari pengamatan
ini kita analisis masalah-masalh yang
timbul anatar anak ataupun individu itu
sendiri,  kebutuhan dan kemampuan
anak dan karakter masing-masing anak.
Dengan menganalis tiga hal tadi kita
bisa menentukan program ataupun
penyelesaian masalah menggunakan
materi dan teknik yang sesuai untuk
kemudian dilaksankan dengan masig-
masing anak.
I Kemudian setelah pelaksanaan
program, apakah ada proses
selanjutnya?
105
110
N Ya tentunya ada mbak, biar program
yang telah kita jalankan tidak sia-sia kita
adakan evaluasi hasil berkembangnya
konsep diri positif yang ada pada di
dalam diri anak. Selanjutnya kita adakan
tindak lanjut, bila hasilnya kurang baik
maka kita evalusi kita benahi
96
kekurangan-kekurangan dan kita
perbaruai perencanaan program
selanjutnya
115
I Apa saja materi yang diberikan dalam
pelaksanaan bimbingan pribadi untuk
mengembangkan konsep diri di SLBD-
D1 YPAC Surakarta?
Materi dalam
bimbingan
120
N Untuk materi yang diberikan dalam
bimbingan ini berupa dorongan-
dorongan berupa hal yang posotif. Serta
dalam pemberiaan teknik teknik yang
digunakan bernialai sesuatu yang
mendorong kearah yang positif.
125
I Teknik apa saja yang diguankaan dalam
proses bimbingan pribadi dan
bagaimana prosesnya untuk
mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
Teknik yang
digunakan dalam
bimbingan
pribadi.
130
135
140
N Untuk teknik yang digunakan dalam
bimbingan pribadi ini saya
menggunakan teknik bibliotherapy
mbak. Teknik ini bisa juga dikatakan
dengan teknik bacaan maksudnya dalam
proses bimbingan anak diberikan suatu
bacaan yang nantinya untuk bahan untuk
memecahkan masalah yang dialami.
Untuk proses menggunakan teknik ini
ada  5 tahapan yaitu :
1) Awali dengan motivasi. Konselor
dapat memberikan kegiatan
97
145
150
155
160
165
170
pendahuluan, seperti permainan
atau bermain peran, yang dapat
memotivasi peserta untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan
konseling.
2) Berikan waktu yang cukup.
Konselor mengajak peserta untuk
membaca bahan-bahan bacaan
yang telah disiapkan hingga
selesai. Yakinkan, terapis telah
akrab dengan bahan-bahan bacaan
yang disediakan.
3) Lakukan inkubasi, konselor
memberikan waktu pada peserta
untuk merenungkan materi yang
baru saja mereka baca.
4) Tindak lanjut. Sebaiknya tindak
lanjut dilakukan dengan metode
diskusi. Lewat diskusi peserta
mendapatkan ruang untuk saling
bertukar pandanfan sehingga
memunculkan gagasan baru. Lalu
terapis membantu peserta untuk
merealisasikan pengetahuan itu
dalam hidupnya.
5) Evaluasi. Sebaiknya evaluasi
dilakukan secara mandiri oleh
peserta. Hal ini memancing
peserta untuk memperoleh
kesimpulan yang tuntas dan
memahami arti pengalaman yang
98
dialami.
175
I Bagaimana cara pengaplikasikan teknik
bibliotherapy dalam bimbingan pribadi
untuk mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
180
185
N Untuk pengaplikasian teknik ini
disesuaikan dengan keadaan dan
kebutuhan masing-masing anak. Karna
setiap anak berbeda karakter maka
pembimbing harus memahami karakter
masing-masing anak sehingga bahan
bacaan yang dipilih akan sesuai dengan
masalah anak
190
I Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam proses bimbingan
pribadi dengan teknik bibliotherapy
untuk mengembangkan konsep diri anak
tunadaksa di SLBD-D1 YPAC
Surakarta?
Faktor pendukung
dan penghambat
195
200
N Faktor pendukung dari kegiatan
bimbingan ini adalah dukungan dan
kerja sama dari orang tua serta
pengertian dari lingkungan sanga anak.
Dengan dukunggan yang diberika oleh
orang tua maka anak akan merasa lebih
bersemangat lagi untuk berubah ataupun
menggapai suatu kemampuan.
Kemudian faktor pengahambat sendiri
adalah keterbataan waktu sehingga
program kurang terlaksana dengan baik.
99
205
I Kalau begitu saya langsung pamit bu
assalamu’alaikum bu (cium tangan)
Closing
N Iya mbak.. wakalaikum salam
100
Foto Hasil Penelitian
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